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 ABSTRAK

Bergita Paulina Febriati; Peranan Kepemipinan Dalam Peningkatkan 
Kinerja Perangkat Desa Di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten 
Berau Tahun 2025. Dosen pembimbing I Bapak Dr. M. Astri Yulidar Abbas, SE, 
MM dan Dosen Pembimbinng II Bapak Eko Ravi Pratama, SE., MM. Penelitian 
bertujuan untuk mengdeskripsikan dan menganalisis peranan kepemimpinan 
dalam peningkatan kinerja perangkat desa.

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini ialah 
Kepala Desa, Perangkat Desa dan Masyarakat. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik kualitatif yaitu teknik 
analisis dari Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa sangat 
krusial dan berpengaruh langsung terhadap efektivitas dan kedisiplinan kerja 
aparat desa. Peran kepala desa sebagai motivator, fasilitator, dan pengawas 
mampu mendorong peningkatan kuantitas dan kualitas pekerjaan. Namun, 
efektivitas peran tersebut terkadang masih menghadapi tantangan seperti 
keterbatasan fasilitas, tingkat disiplin, dan pemahaman regulasi perangkat desa 
yang masih perlu dioptimalkan. Oleh karena itu, penerapan gaya kepemimpinan 
yang partisipatif dan ketegasan dalam evaluasi sangat diperlukan untuk mencapai 
tata kelola pemerintahan desa yang profesional dan akuntabel

Kata Kunci; peranan kepemimpinan; kinerja
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  BAB I 

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi terletak pada sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia (SDM) merupakan komponen penting yang terdiri dari orang-orang 

yang menjalankan dan menggerakan seluruh proses bisnis dari setiap organisasi 

atau perusahaan, SDM melakukan berbagai peranan yang dimulai dari yang 

paling strategis hingga operasional dan bertanggung jawab untuk menciptakan 

nilai dalam mencapai tujuan dari organisasi. Tujuan utama dari SDM yaitu untuk 

memastikan bahwa setiap anggota memiliki kemampuan untuk berkontribusi yang 

semaksimal mungkin dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tertentu.

Sebagai salah satu pilar utama dalam melaksanakan kegiatan pelayanan public 

masyarakat adalah perangkat desa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Pasal 48 perangkat desa bertugas membantu Kepala Desa dalam 

melaksanakan tugas dan wewenangnya.Perangkat desa merupakan pembantu 

pemerintah desa dan memiliki bagian dari pemerintahan yang bertugas pada 

pelanyanan public yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kepada masyaraat 

dimana tempat dia bertugas, seorang perangkat desa juga ikut dalam membantu 

tugas yang dijalankan oleh seorang kepala desa dalam memberikan pelayanan 

yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh masyrakat setempat, oleh sebab itu 

seluruh perangkat desa juga diwajibkan mempunyai sebuah komitmen, keahlian, 

keterampilan, perasaan dan perhatian yang tulus serta juga memerlukan sebuah 

rasa peduli yang tinggi oleh seorang perangkat desa guna melaksanakan tugasnya 

yaitu melayani masyarakat.

Saat ini, masyarakat semakin aktif menyampaikan kritik terhadap instansi atau 

organisasi yang ada di wilayahnya, sehingga dari kritikan tersebut dapat 

membantu organisasi untuk memperbaiki kinerja serta meningkatkan kualitas 

layanan yang diberikan. Untuk meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan 

diperlukan adanya pegawai yang mampu bekerja secara efesien dalam kondisi 
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tertentu, hal ini diharapkan dapat mempersingkat waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang ada dan semakin meningkatkan disiplin kerja setiap pegawai. 

Untuk mencapai suatu keberasilan organisasi tentu saja tidak pernah terlepas 

dari kinerja sumber daya manusianya yang berperan didalam organisasi tersebut, 

dalam hal ini kinerja dari perangkat desa juga sangat berpengaruh terhadap suatu 

perkembangan wilayah atau perkembangan desa itu sendiri,berbicara tentang 

kinerja tentu kita harus memahami apa itu kinerja,Kinerja merupakan hasil atau 

keluaran yang capai seseorang dalam rentang waktu sesuai dengan tugasnya yang 

selaras dengan tujuan organisasi. Kinerja pegawai dapat mempengaruhi citra  

pelayanan suatu instansi pemerintah Desa karena pegawai kantor desa memiliki 

kontak langsung dengan masyarakat. Kinerja pegawai yang unggul akan 

berdampak langsung pada kinerja organisasi atau instansi. Memperbaiki kinerja 

pegawai memerlukan waktu dan proses yang panjang. Untuk meningkatkan 

kinerja para pegawai maka dibutuhkan peran seorang pemimpin yang mampu 

mengatur dan memanajemen pekerjaan pegawai itu sendiri. Kinerja  yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan melayani masyarakat yang 

baik, ramah, responsive dan kompeten. Begitu pula sebaliknya apabila kinerja 

pegawai buruk maka masyarakat dapat menyebarkan pengalaman tersebut 

sehingga citra dari Kantor Desa buruk.

Berdasarkan hasil observasi atau hasil pengamatan langsung dan juga hasil 

wawancara yang dilakukan penulis di Kantor Desa Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau dan juga beberapa tokoh masyarakat 

diketahui bahwa kinerja pegawai pada instansi tersebut masih tergolong rendah. 

Keadaan tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan pekerjaan yang cenderung lambat, 

disiplin kerja yang kurang optimal dan kualitas pelayanan yang masih kurang, 

sehingga sebagian besar  pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat pada waktu yang 

ditentukan dan juga pelayanan yang diberikan kurang. Pada tahun 2024 orientasi 

pelayanan perangkat desa tidak ada kenaikan atau perubahan sedangkan pada 

tahun 2025 orientasi pelayanan pemerintahan desa terhadap publik semakin baik, 

untuk integritas pada tahun 2024 dan 2025 tidak ada kenaikan atau 

perbandingannya tetap, begitu pula dengan komitmen pada tahun 2024 dan 2025 
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tetap, akan tetapi untuk disiplin pada tahun 2024 dan 2025 tidak adanya  

kenaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja perangkat desa 

kampung bumi jaya kecamatan talisayan kabupaten berau masih tergolong rendah. 

Rendahnya  kinerja perangkat desa  karena masih kurang dalam disiplin waktu. 

Banyak pegawai yang sering terlambat, pulang lebih awal dari kantor dan  

mementingan kepentingan di luar kantor. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan untuk   memenuhi 

tanggung jawab sosial, selain bergantung pada kinerja pegawai hal ini pun sangat 

tergantung pada kepemimpinan. Jika pemimpin dapat menjalankan tugasnya 

dengan baik, maka organisasi tersebut memiliki peluang yang besar untuk meraih 

atau mencapai tujuannya. Suatu organisasi memerlukan pemimpin yang efektif 

dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku anggotanya. Dengan 

demikian, seorang pemimpin diakui jika dia dapat mempengaruhi dan 

mengarahkan anggotanya menuju pencapaian tujuan organisasi. Hal ini juga 

berlaku untuk organisasi pemerintahan desa, yang seringkali menghadapi masalah 

karena sumber daya manusia, yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Untuk memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada masyarakat setempat, dibutuhkan seorang pemimpin yang 

mampu meningkatkan kinerja pemerintahan desa melalui kebijakan-kebijakan 

yang dibuat.

Dalam sistem pemerintahan Negara Republik Indonesia membagi daerah di 

Indonesia menjadi daerah-daerah yang besar dan kecil dengan  bentuk serta 

susunan. Tingkat pemerintah terendah adalah Desa atau Kelurahan. Berdasarkan 

undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 yang telah diubah menjadi undang-undang 

Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa, Desa adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat-

istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang desa yang berlaku dalam sistem pemerintahan Indonesia, 

bahwa kepala desa adalah kepala pemerintahan desa.
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Sebagai pemimpin dalam pemerintahan, kepala desa juga merupakan salah 

satu pemimpin,namun memiliki tingkat paling bawah tetapi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan perkembangan desa atau suatu wilayah. 

Kepala Desa juga merupakan kepala pemerintahan yang bertugas atau memimpin 

disebuah desa dalam menyelenggarakan tugas-tugas seperti, melaksanakan 

pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan serta pemberdayaan desa ,selain 

itu Kepala Desa juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam memimpin, 

mengarahkan perangkat desa dan masyarakat desa untuk mencapai keberhasilan 

baik secara moral maupun material. Kepala desa memiliki peranan yang sangat 

penting dalam pengembangan suatu wilayah namun sejauh ini  masih adanya 

opini dari masyarakat setempat yang menyatakan bahwa perangkat desa dinilai 

masih belum maksimal dalam melayani kebutuhan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan Kepala Desa dalam memimpin penyelengaaran pemerintah desa 

kurang tegas berkaitan dengan kinerja perangkat desa. Seorang kepala desa juga 

harus mampu membangun sistem kerja dalam organisasi pemerintahan. Sehingga 

dengan adanya sistem yang baik, maka kinerja pemerintahan desa dapat 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani. Seorang 

pemimpin dalam pemerintahan desa juga harus mampu menjadi teladan dan 

memberikan contoh yang baik kepada bawahannya. Seorang pemimpin atau 

kepala desa juga harus mampu mengatur bawahannya dalam melaksanakan tugas 

dan tangung jawabnya masing-masing. Hal-hal yang dapat diatur oleh seorang 

pemimpin dalam hal ini adalah seperti mengatur tugas dan tanggung jawab 

masing-masing dari bawahan sesuai dengan jabatan yang diemban, dan 

menerapkan disiplin kerja para pegawai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terkait gaya 

kepemimpinan kepala desa dikampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau. Penulis  memperoleh data terkait gaya kepemimpinan, dimana 

gaya kepemimpinan kepala desa tersebut adalah gaya kepemimpinan demokratis. 

Gaya kepemimpinan demokartis adalah kemampuan untuk memotivasi orang lain 

untuk bekerja sama guna mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui berbagai 

taktik atau tindakan yang dapat diputuskan bersama oleh pemimpi dan 
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pengikutnya. Artinya bahwa, Gaya kepemimpinan dari kepala desa Kampung 

Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau tersebut masih menerima 

segala saran yang diberikan oleh perangakat desa kemudian disaring, namun 

masih kurang dalam pengambilan keputusan sehingga kinerja dari perangkat desa 

kurang maksimal karena peranan kepala desa sebagai pemimpin yang dianggap 

kurang tegas. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Peranan Kepemipinan Dalam Peningkatkan 

Kinerja Perangkat Desa Di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau Tahun 2025”.

1.2.Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah 

yang akan dibahas, maka dari itu untuk memudahkan dalam penulisan dan 

pembahasan maka penelitian ini akan fokus membahas tentang Peranan 

Kepemimpinan Dalam Peningkatan Kinerja Perangkat Desa Di Kampung Bumi 

Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Tahun 2025.

1.3.Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada alasan latar belakang 

maka, Yang menjadi kajian penulis dalam rumusan masalah adalah sebagai 

berikut:

1. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Peningkatan 

Kinerja Perangakat Desa Di kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau Tahun 2025?

2. Bagaimana kinerja Perangkat Desa Di kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau Tahun 2025?

1.4.Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Peranan Kepemimpinan Kepala Desa dalam 

peningkatan kinerja perangakat desa di kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Tahun 2025.



6

2. Untuk Mengetahui Kinerja Perangkat Di kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Tahun 2025

1.5.Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian sebagai 

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Melalui hasil penelitian diharapkan menambah pengetahuan dan 

pemahaman serta perkembangan ilmu tentang hal-hal seperti peranan 

kepemimpinan dan kinerja pegawai di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Bagi peneliti, yaitu dapat menerapkan pengetahuan penelitian yang 

telah dipelelajari, untuk mengajarkan berpikir secara ilmiah dalam 

upaya mengelola data untuk memecahkan masalah yang terkait 

dengan kinerja pegawai, yang dapat bermanfaat dan dibutuhkan 

saat bekerja. Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk memenuhi 

tanggung jawabnya dan mendapatkan gelar Sarjana Manajemen.

b. Bagi Akademisi 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

informasi untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana peranan 

kepemimpinan dan kinerja. Selain itu, diharapkan dapat 

memperbaiki kekurangan penelitian ini dengan 

mempertimbangankan peran tim SDM dalam pengambilan 

keputusan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Selanjutnya, untuk peneliti berikutnya, yaitu digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian, yang tentu memiliki hubungan sesuai 

dengan judul yang dibahas oleh peneliti serta dapat 

memaksimalkan penelitian dengan menguatkan temuan penelitian 

yang ada.
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1.6.Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah serta memahami isi yang tertuang pada proposal ini 

penulis bermaksud untuk menjelaskan perihal sistematika dalam penyusunan 

proposal ini. Adapun sistematika dalam penulisan proposal ini terdiri dari 3 bab 

yaitu sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada Bab ini diuraikan mengenai pendahuluan yang berisikan 

latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Didalam Bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

terdiri dari penelitian terdahulu, dasar teori, kerangka berpikir 

yang berkaitan dengan judul dan masalah yang akan di teliti.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Didalam Bab ini terfokus membahas mengenai metodologi 

penelitian, jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, definisi 

variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Didalam Bab ini terfokus membahas mengenai gambaran umum 

objek penelitian, deskripsi data, analisis data dan pembahasan

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Didalam Bab ini terfokus membahas mengenai kesimpulan dan 

saran.
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan dasar peneliti dalam melakukan penelitian  

sehingga dengan adanya teori sudah ada maka peneliti menggunakan peneliti 

terdahulu untuk dijadikam kajian penelitian. Pada penelitian terdahulu 

mencantumkan informasi terkait hasil persamaan, perbedaan dan hasil penelitian, 

kemudian akan diringkas yang sudah terpublikasikan.

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Irsyad Sudirman (2023) yang 

berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Kinerja Perangkat Desa (Studi Kantor Desa Tengkapak 

Kecamatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan)”. 

Persamaan : Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu, dapat dilihat 

bahwa penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan 

yakni, sama-sama membahas tentang peranan kepemimpinan dan kinerja 

perangkat desa selain itu, antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang menggunakan satu jenis penelitian yang sama yaitu pendekatan 

kualitatif. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang tidak terlalu 

memiliki perbedaan yang signifikan karena sama-sama membahas terkait 

peranan kepemimpinan dan kinerja namun penelitian terdahulu selain 

membahas tentang peranan kepemimpinan membahas juga tentang 

efektivitas kinerja sedangkan penelitian sekarang hanya membahas tentang 

peranan dan kinerja selain itu, lokasi atau tempat yang menjadi objek dari 

penelitian ini juga berbeda.

Metode : Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik triangulasi melalui wawancara, obseravasi dan dokumentasi 

terhadap 8 pegawai kantor desa Tengkapak.
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Hasil : Hasil penelitian bahwa Kinerja Perangkat Desa Tengkapak secara 

keseluruhan belum optimal yang disebabkan oleh minimnya kualitas dan 

kuantitas perangkat desa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shodikin et al (2024) yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Dan Kompetensi Perangkat 

Desa Terhadap Kinerja Perangakat Desa Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Moderasi”. 

Persamaan : Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu,dapat dilihat 

bahwa penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama membahas 

kepemimpinan kepala desa dan kinerja perangkat desa.

Perbedaan : Penelitian terdahulu yang dilakukan pada seluruh perangkat 

desa yang bertugas di 14 desa di Kecamatan Doro dengan menggunakan 

metode kuantitatif melalui uji asumsi klasik dan analisis regresi. 

Sedangkan penelitian sekarang ini dilakukan pada perangkat desa di 

kampung bumi jaya kecamatan talisayan kabupaten berau dan mencakup 

variabel Kepemimpinan dan kinerja dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik  

pengumpulan data uji asumsi klasik dan analisis regresi terhadap seluruh 

perangkat desa yang bertugas di 14 desa di KecamAtan Doro

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

desa dan kompetensi perangkat desa tidak memiliki dampak parsial atau 

simultan terhadap kinerja pejabat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mardani & Yansaprita (2024) yang 

berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Terhadap Kinerja Perangkat 

Desa Pada Kantor Desa Karang Endah Ogan Komering Ulu Timur”. 

Persamaan : Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu, dapat dilihat 

bahwa penelitian terdahulu dan penelitian sekarang mempunyai persaman 

pada variabel yaitu kepemimpinan dan kinerja perangkat desa .

Perbedaan : Penelitian terdahulu yang lakukan pada seluruh perangkat 

desa yang bertugas di kantor desa Karang Endah Ogan Komering Ulu 
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Timur dengan menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada perangkat desa di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau dan mencakup variabel Peranan 

Kepemimpinan dan Kinerja pegawai dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggubakan rumus koefisien korelasi dan metode teknik  pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner terhadap 

seluruh perangkat desa dikantor desa Karang Endah Ogan Komering Ulu 

Timur. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

desa mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja perangkat 

desa pada kantor desa Karang Endah Ogan Komering Ulu Timur, dengan 

hasil koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,65 setelah dihubungkan 

dengan standar yang konservatif ternyata r = 0,65 terletak diantara 0,600 – 

0,799 termasuk pada korelasi yang kuat. Dari hasil uji hipotesis diperoleh t 

hitung = 2,4, apabila dibandingkan dengan t tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh nilai 1,860.

4. Penelitian yang lakukan oleh Frizi & Jaelani (2024) yang berjudul “Peran 

Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kedisplinan Perangkat 

Desa di Desa Cicangkang Hilir Kecamatan Cipongkor Kabupaten 

Bandung Barat”. 

Persamaan : Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu,dapat dilihat 

bahwa penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan 

yakni, sama-sama membahas tentang peranan kepimpinan kepala desa. 

Selain itu antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 

menggunakan satu jenis penelitian yang sama yaitu pendekatan kualitatif. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki 

perbedaan yang terletak pada variabel (Y) dimana variabel (Y) pada 

penelitian terdahulu membahas tentang Disiplin Perangkat Desa 

sedangkan peneilitian sekarang variabel (Y) membahas tentang Kinerja 
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Perangkat Desa. Selain itu lokasi atau tempat yang menjadi objek dari 

penelitian ini juga berbeda.

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik triangulasi melalui wawancara,observasi dan dokumentasi 

dengan menggunakan teknik analisis data seperti data reduction data 

display dan conclusion Drawaing/verification.  

Hasil : Hasil pada penelitian menunjukan bahwa adanya peranan 

kepemimpinan Kepala Desa dalam meningatkan kedisplinan kerja 

perangkat desa di desa cicangkang hilir.

2.2.Dasar Teori

Menurut Sugiyono (2019:54) “teori adalah alur logika atau penalaran, yang 

merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara 

sistematis. Secara umum, teori mempunyai tiga fungsi, menjelaskan 

(explanation), menalarkan (prediction), dan pengendalian (control)  suatu gejala”. 

2.2.1. Sumber Daya Manusia

Disetiap organisasi sumber daya berperan sangat penting dalam  menjalankan 

kegiatan untuk mencapai tujuan bersama, sumber daya manusia adalah aset 

bernilai  yang dimiliki suatu organisasi atau perusahan. Suatu organisasi tidak 

dapat beroperasi dan tidak mencapai tujuannya jika tidak didukung oleh sumber 

daya manusianya.

Sebagimana yang dikemukan oleh Sedarmayanti (2019) “Sumber daya 

manusia adalah harta atau asset paling berharga yang dimiliki organisasi, 

perusahaan karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia” 

(hal.11)

Menurut Kasmir (2019) Manajemen sumber daya manusia adalah “Proses 

pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan, kesehatan, menjaga 

hubungan industrial dan pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder”(hal.6)

Pernyataan Kasmir (2019:6) memberikan gambaran tentang MSDM Sebagai 

proses yang terstruktur dan berkelanjutan. MSDM melibatkan serangkaian 
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kegaiatan yang saling berkaitan, mulai dari perencanaan, prekrutan hingga 

pemutusan hubungan kerja. Tujuan utama dari MSDM adalah untuk 

mengoptimalkan potensi SDM agar dapat mencapi sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukam, sekaligus meningkatkan kesejahteraan seluruh pihak yang 

berkepentingan stakeholder.

Sedangkan menurut Afandi (2018), “manajemen sumber daya manusia 

adalah sebuah ilmu dan keahlian dalam mengawasi ikatan serta pekerjaan para 

pekerja secara nyata serta produktif untuk mencapai target  organisasi”(hal 3).

2.2.1.1.Faktor-faktor yang Memengaruhi Sumber Daya Manusia

Sebagaimana yang dikemukan oleh Afandi (2018:9), penyebab yang 

berpengaruh pada manajemen sumber daya manusia adalah:

1. Faktor kepemimpinan

Faktor kepemimpinan adalah individu yang memilah dan 

mengkoordinasikan pelaksana wewenang.

2. Faktor kepuasan kerja

Kepuasan kerja dengan asumsi para pekerja yang erasa puas dengan hasil 

kerjanya di organisasi

3. Faktor disiplin kerja

Faktor disiplin kerja adalah konsisten terhadap pedoman yang berwenang 

akan menghasilkan pekerja berguna secara positif

4. Faktor kemampuan 

Faktor kemampuan adalah pengetahuan dan keterampilan yang akan 

membantu pekerja dalam melakukan kemampuan. 

Sedangkan menurut kasmir (2019:82) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang memengaruhi perencanaan sumber daya manusia yaitu, tenaga kerja, alat 

atau metode yang digunakan, kondisi permintaan tenaga kerja, kondisi permintaan 

tenaga kerja, kondisi penawaran tenaga kerja, perubahan teknologi, kondisi dan 

pertumbuhan perusahaan, kenijakan perusahaan berkaitan dengan anggaran, 

sturktur organisasi,  job analysis, rekrutmen serta seleksi.
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2.2.1. Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Sedarmayanti (2019) “kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan moral maupun etika” (hal.284).

Sedangkan Kinerja menurut Kasmir (2019:181) didefinisikan sebagai hasil 

pekerjaan dan perilaku yang telah ditunjukan dalam periode tertentu, biasanya 

satu tahun dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

Selanjutnya kinerja pegawai dievaluasi selama satu tahun, hal ini dilakukan untuk  

mengevaluasi prestasi pegawai. Hal ini dilakukan, untuk menentukan prestasi 

apakah terjadi peningkatan, tetap, atau penurunan. Kinerja diukur dari 

kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan serta capaian target atau proyek 

tertentu. Kinerja diukur melalui hasil, yang terlihat yakni kuantitas maupun 

kualitas dihasilkan oleh seseorang pegawai. Kemudian, kinerja dilihat melalui 

perilaku kerja, dimana nilai adalah bagaimana perilaku pegawai dalam 

menjalankan perilaku kewajiban dan peran yang memberikan dukungan baik 

secara positif terhadap masyarakat, rekan kerja dan organisai. Dalam evaluasi 

kinerja yang menyeluruh, kualitas hasil kerja, efektivitas dalam mencapai tujuan, 

penggunaan sumber daya yang efektif dan kepatuhan terhadap standar adalah 

elemen penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan tujuan Kantor Desa.

2.2.1.2. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayanti (2019:396) kinerja dipengaruhi oleh beberapa 

hal,yaitu:

1. Sikap pengetahuan

2. Kemampuan

3. Keahlian

4. Disiplin

5. Pendidikan

6. Pelatihan

7. Gaji
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8. Tunjangan penghargaan

9. Pengembangan karir 

10. Kepemimpinan. 

Faktor yang dianggap penting yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah peranan seorang pemimpin dimana seorang pemimpin 

diharapkan mampu menciptakan atau memberikan suasana yang baik, 

memberikan wewenang dan memberikan kepercayaan penuh kepada pegawai 

sehingga para pegawai bisa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan guna mewujudkan kemajuan 

sebuah desa atau wilayah.

2.2.1.3. Indikator Kinerja Pegawai

Indicator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran yang ditetapkan” 

(Sedarmanyanti, 2019, hal. 222). 

Menurut Sedarmanyanti (2019: 395), untuk Mengukur kinerja pegawai, ada 

beberapa indikator yang dapat digunakan berdasarkan kriteria kinerja yakni;

a. Prestasi kerja, hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas, baik secara 

kualitas maupun kuantitas kerja.

b. Keahlian, tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai dalam 

bentuk kerjasama, komunikasi, inisiatif dan lain-lain.

c. Perilaku, sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada dirinya dan 

dibawa dalam melaksanankan tugas-tugasnya. Pergertian perilaku di sini 

juga mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin.

d. Kepemimpinan, merupakan aspek kemampuan manajerial dan seni 

dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk 

mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat, cepat , termasuk 

pengambilan keputusan dan penentuan proritas.

2.2.2.  Peranan Kepemimpinan

2.2.2.1 Pengertian Peranan

Menurut Soerjono Soekanto (2017) “peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status). Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibabnya sesuai 
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dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 

kedudukan dengan peranan adalah untuk kepetingan ilmu pengetahuan. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan karena suatu ketergantungan pada lainnya dan sebaliknya” 

(212).

Selanjutnya menurut Miftah Thoha (2016) menjelaskan bahwa “ Peranan 

menjalankan pertanyaan apa yang sebenarnya dilakukan oleh seorang manajer 

didalam menjalankan kewajiban-kewajiban” (hal. 263).

2.2.2.2.Teori Peranan Kepemimpinan 

Menurut Mintzberg (dalam Miftah Thoha, 2016:264), pemimpin memiliki  

3 peranan yakni:

a. Peranan Hubunguan Antarpribadi (Interpersonal Role)

b. Peranan Yang Berhubungan Dengan Informasi (Informational 

Role)

c. Peranan Pembuat Keputusan (Decisional Role)

Adapun peranan kepemimpinan dan tugas kepemimpinan menurut 

Sedarmayanti (2019:273-277) yaitu peran selaku tokoh, peran selaku pimpinan 

dan peran selaku penghubung. Tugas kepemimpinan yaitu, sebagai konselor, 

sebagai instruktur,memimpin rapat, mengabil keputusan dan mendelegasikan 

wewenang.

Sedangkan menurut Edy Sutrsno (2023:219) menyatakan bahwa, 

Pemimimpin dalam suatu organisasi memiliki peran yang sangat penting,tidak 

hanya secara internal bagi organisasi yang bersangkutan, akan tetapi juga dalam 

menghadapi berbagai pihak diluar organisasi yang kesemuannya  dimaksudkan 

untuk meningkatkan kemampuan organisasi mencapai tujuannya. Peranan tersebut 

di kategorikan menjadi 3 peranan yaitu :

1. Peranan yang bersifat interpersonal

2. Perenan yang bersifat Infomasional 

3. Peranan pengambalian keputusan

Menurut Edy Sutrisno (2023:226), secara garis besar pendekatan teori 

kepemimpinan di bagi atas beberapa yaitu:
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1. Pendekatan teori sifat

Teori sifat (trait theory), bahwa seseorang yang dilahirkan sebagai 

pemimin karena sifat-sifat sebagai pemimpin. Namun padangan pada teori 

ini juga tidak memungkiri bahwa sifat-sifat kepemimpinan tidak 

dilahirkan, tetapi dapat juga dicapai melalui pendidikan dan pengalaman.

2. Pendekatan Teori Perilaku

Teori perilaku ini diladasi pemikiran, bahwa kepemimpinan merupakan 

interaksi antara pemimpin dengan pengikut, dan dalam interaksi tersebut 

pengikutlah yang menganalisis dan memersepsikian apakah menerima 

atau menolak kepemimpinannya.

3. Pendekatan Teori Situasi

Teori situasi mencoba mengembangkan kepemimpinan sesuai dengan 

situasi atau kebutuhan. Dalam pandangan ini, hanya pemimpin yang 

mengetahui situasi dan kebutuhan organisasi yang dapat menjadi 

pemimpin yang efektif.

2.2.2.3. Pengertian Kepemimpinan

Menurut kasmir (2019) “kepemimpinan merupakan perilaku seorang 

pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya”. (hal.191) 

Sedangkan menurut Edy Sutrisno (2023) “kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan seseorang untuk menggerakan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, mempengaruhi orang lain untuk melakukan suatu agar dicapi hasil 

yang diharapkan”. (hal.213)

Menurut Rivai Veithzal (2018:2) juga menjelaskan definisi kepemimpinan 

secara luas melipuyi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memepegaruhi untuk 

memperbaiki kelompok dan budayanya, mempengaruhi interpretasi mengengenai 

peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian, dan aktivitas-aktivitas 

untuk mencapai sasarana, memelihara hubungna kerja sama dan kerja kelompok, 

perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang diluar kelompok atau 

organisasi.
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Proses mempengaruhi seseorang menurut Rivai Veithzal (2018:2) ada 

beberapa factor kekuasaan seperti acaman, penghargaan, otoritas dan bujukan. 

Adanya factor tersebut dapat mempermudah seseorang untuk menjalankan 

tugasnya. Kepemimpinan juga merupakan salah satu relasi dan pengaruh yang 

berkaitan antara pemimpin dengan bawahannya. Disisi lain kepemimpinan juga 

merupakan sebuah kegiatan atau aktifitas untuk mencapai yujuan yang ditetapkan  

bersama.

2.2.2.4. Tipe Kepemimpinan

Menurut Kartini Kartono (2014:80) ada beberapa tipe 

kepemimpinan,diantaranya: 

1. Tipe karismatis

2. Tipe paternalistis dan maternalistis

3. Tipe militeristis

4. Tipe otokratis

5. Tipe laisset faire

6. Tipe populistis 

7. Tipe administrative

8. Tipe demokratis

1. Tipe Karismatis

Tipe pemimpin yang memiliki kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan 

yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyai pengikut 

yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Ia 

banyak memiliki ispirasi, keberanian, dan berkeyakinan tegus pada pendirian 

sendiri.

2. Tipe Paternalitis dan maternalistis

Tipe paternalitis selalu menggap bawahannya sebagai manusia yang tidak atau  

belum dewasa. Terlalu bersikap melindungi (overly protective) dan jarang 

memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan sendiri 

dan selalu bersikap maha tahu dan maha benar. Sedangkan untuk pemimpin tipe  

maternalistis memiliki ciri yang hampis sama dengan tipe partenalistis. Namun 

yang membedakan adalah sikap selalu melindungi yang lebih menonjol.
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3. Tipe Militeristis

Perlu dipahami bahwa tipe militeristis itu berbeda dengan pemimpin organisasi 

militer tetapi hanya gaya luaran saja yang mencotohkan gaya militer. Sifat dari 

pemimpin tipe militeristis ini lebih banyak menggunakan sistema perintah atau 

komando terhadap bawahannya dan sering kali kurang bijaksana. Menghendaki 

kepatuhan mutlak dari bawahan. Sangat menyenangi formalitas, menuntut adanya 

disiplin keras, tidak menghendaki saran usul dari bawahannya dan komunikasi 

hanya searah saja.

4. Tipe Otokratis

Kepemimpinan Tipe otokratis mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan 

yang mutlak harus dipatuhi. Tidak memberikan informasi secara detail tentang 

rencana-rencana yang akan dilakukan. Semua  pujian dan keritik terhadap segenap 

anak buah diberikan atas petimbangan pribadi pemimpin tersebut.

5. Tipe Laissez Faire

Tipe kepemimpinan laiissez faire praktis tidak pemimpin dia memberikan 

kelompoknya dan setiap orang berbuat semau sendiri. Pemimpin tidak 

berpasrtisipaso sedikit pun dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan 

tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahan sendiri. Pemimpin laissez faire 

biasanya tidak memiliki keterampilan teknis.

6. Tipe Populistis

Pemimpin populistis ini berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat yang 

tradisional. Juga kurang mempercayai dukungan kekuatan serta bantuan hutang-

hutang luar negri.

7. Tipe Administratif

Tipe administrasi adalah kepemimpinana yang mampu menyelenggarakan 

tugas-tugas administrasi secara efektif. Sedangkan para pemimpinannya terdiri 

dari teknokrat dan administrator yang mampu menggerakan dinamiuka 

modernisasi dan pembangunan. 

8. Tipe Demokratis

Pemimpin demokratis berorientasi pada manusia,dan memberikan bimbingan 

yang efesien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua 
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bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) 

dan kerja sama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokrasi ini buka terletak 

pada “person atau individu pemimpin”, akan tetapi kakuatan justru terletak pada 

partisipasi aktif dari setiap warga kelompok.

2.2.2.5. Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hamidi (2020), “gaya kepemimpinan ialah metode yang 

digunakan seorang pemimpin guna menggerakkan individu agar melakukan 

aktivitas demi mencapai tujuan”. (hal.1) 

Adapun gaya-gaya kepemimpinan Menurut Mattayang, (2019:48-51) adalah 

sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpiman Demokrasi

Kepemimpinan demokarsi adalah kemampuan untuk memotivasi orang lain untuk 

bekerja sama guna mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui berbagai taktik 

atau tindakan yang dapat diputuskan bersama oleh pemimpin dan pengikutnya. 

Seorang atasan atau pemimpin yang berunding dengan stafnya untuk 

mengembangkan kesimpulan. Pendekatan kepemimpinan demokratis ini 

membatasi wewenang pemimpin, dan pemimpin siap untuk mentransferkan 

sebagaian wewenang kepada bawahan, kebijakan dari bawahan dan pemimpin 

bekerja sama dalam mengambil keputusan, komunikasi dapat terjadi dalam dua 

arah yaitu bawahan mempunyai banyak kesempatan untuk mengemukakan ide 

atau pemikiran, dan pemimpin berkomunikasi dengan bawahannya, tugas 

didelegasikan kepada mereka berdasarkan permintaan, terlepas dari sifat 

instruksinya, dan pemimpin akan mengambil inisiatif dalam memantau sikap, 

tindakan, perilaku, dan aktivitas bawahannya.

2. Gaya Kepemimpinan Delegatif

Gaya kepemimpinan delegatif merupakan gaya kepemimpinan yang jalankan oleh 

pemimpin untuk bawahannya yang mempunyai kemampuan dalam mejalankan 

tugas-tugas untuk sementara waktu yang tidak dapat diselesaikan oleh pemimpin 

karena berbagai alasan. Ciri-ciri gaya kepemimpinan delegatif antara lain 

pengambilan keputusan didelegasikan kepada bawahan, pemimpin jarak 

memberikan intruksi, dan anggota tim diharapkan menangani semua penyelesaian 
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masalah sendiri. Oleh karena itu, karakter dari pribadi seorang pemimpin akan 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap gaya kepemimpinannya. 

3. Gaya Kepemimpinan Birokratis

Ungkapan Memimpin berdasarkan aturan menggambarkan gaya kepemimpinan 

birokrasi ini. Ketaatan pada prosedur yang mempengaruhi pemimpin dan 

pengikutnya adalah hal yang menentukan perilaku kepemimpinan. Tidak ada lagi 

kelonggaran karena pejabat birokrasi pada umumnya mendasarkan segala 

keputusannya pada peraturan yang sudah ada. Semua aktivitas harus dipimpin 

oleh orang yang bertanggung jawab, dengan keleluasaan yang diberikan kepada 

orang lain atas gagasan dan tindakannya namun meskipun demikian, mereka tidak 

boleh menyimpang dari aturan yang sudah ada. Pemimpin akan memutuskan 

segala pilihan yang berkaitan dengan pekerjaan dan mengarahkan seluruh 

bawahan untuk melaksanakannya, antara lain ciri-ciri gaya kepemimpinan 

birokrasi; Semua persyaratan kinerja bagi bawahan akan ditentukan oleh 

pemimpin, dan terdapat konsekuensi yang sangat jelas bagi mereka yang gagal 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan.

4. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Anggota akan didorong untuk mengambil inisiatif dengan pendekatan ini. Karena 

pemimpin tidak berinteraksi atau melakukan banyak kendali, pengikut harus 

mampu menunjukkan tingkat kompetensi dan kepercayaan diri yang baik untuk 

mencapai tujuan dan sasaran. Hanya dengan cara inilah gaya kepemimpinan ini 

bisa efektif. Jenis kepemimpinan ini melibatkan pemimpin yang memberikan 

kebebasan kepada bawahannya untuk melakukan apa pun yang mereka suka atau 

menggunakan sedikit wewenang.

5. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Jenis kepemimpinan ini melibatkan pemimpin yang mengambil tanggung jawab 

penuh atas semua pilihan dan kebijakan yang ingin mereka terapkan. Bawahan 

hanya menjalankan tugas yang diberikan, sedangkan pemimpin mengelola seluruh 

pembagian tugas dan tanggung jawab secara otoriter. Biasanya, seorang 

pemimpin otoriter mengarah pada tugas. Hal ini menunjukkan bahwa agar suatu 

lembaga atau organisasi dapat melaksanakan tugas yang diberikan secara efektif, 
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maka kebijakan lembaga tersebut harus tercermin dalam cara lembaga tersebut 

mengelola bawahannya. Dalam situasi ini, bawahan hanyalah sebuah mesin yang 

terutama dimotivasi oleh keinginannya sendiri, inisiatifnya bahkan tidak pernah 

dipertimbangkan.

6. Gaya kepemimpinan Kharismatik

Keuntungan memiliki gaya kepemimpinan karismatik adalah menarik perhatian. 

Penyampaiannya akan memikat mereka dan meningkatkan suasana hati mereka. 

Tipe kepribadian ini biasanya ditemukan pada orang visioner. Mereka menerima 

kesulitan dan perubahan dengan tulus. Kelemahan terbesar model kepemimpinan 

seperti ini dapat dilsandingkan dengan pepatah "Tong Kosong yang Nyaring 

Bunyinya ". Yang bisa mereka lakukan hanyalah menarik orang lain kepada diri 

mereka sendiri. Pelayanan yang tidak konsisten pada akhirnya akan membuat 

pengunjung merasa kecewa apa yang dikatakan tidak dilakukan. 

7. Gaya kepemimpinan Diplomatis

Kelebihan dari gaya kepemimpinan diplomatis ini yaitu dilihat pada penemptan  

sudut pandang atau wawasan seseorang dalam menghadapi permasalah yang 

terjadi. Banyak orang seringkali hanya padu satu sisi, yaitu pada sisi penghasilan 

atau keuntungan  pribadinya ,serta mengabikan keuntungan dari sisi lawannya. 

8. Gaya Kepemimpinan Moralis

Kelebihan dari gaya kepemimpinan moralisti adalah setiap orang diperlakukan 

dengan hangat dan sopan. Mereka juga memiliki kesabaran, kemurahan hati, serta 

tingkat empati yang tinggi terhadap semua masalah yang dihadapi bawahannya. 

9. Gaya Kepemimpinan Administatif

Pendekatan kepemimpinan seperti ini akan terlihat terlalu ketat dan kurang kreatif. 

Mereka memiliki pola pikir yang sangat konservatif, tampak sangat ragu dalam 

mengambil risiko, dan mengutamakan keselamatan.

10. Gaya Kepemimpinan Analitis (Analytical)

Keputusan yang dibuat dengan gaya kepemimpinan ini biasanya merupakan hasil 

analisis khususnya analisis logis terhadap setiap informasi yang dikumpulkan. 

Pendekatan ini akan berorientasi pada hasil dan memprioritaskan tujuan jangka 

panjang dan perencanaan yang matang. Gaya kepemimpinan ini sangat 
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mengutamakan logika dengan menggunakan beberapa teknik pendekatan 

kuantitatif yang masuk akal.

11. Gaya Kepemimpinan Entrepreneur

Pendekatan kepemimpinan ini menekankan pentingnya kekuasaan dan hasil 

dibandingkan perlunya kolaborasi atau kerja sama. Tipe kepemimpinan ini 

biasanya menargetkan standar yang tinggi dan selalu mencari saingan.

12. Gaya Kepemimpinan Visioner

Dengan memberikan arah dan tujuan terhadap pekerjaan dan usaha yang 

dijalankan berdasarkan visi yang jelas, kepemimpinan visioner bertujuan untuk 

memberikan tujuan terhadap tugas-tugas yang harus diselesaikan secara 

kolaboratif oleh anggota perusahaan.

13. Gaya Kepemimpinan Situasional

Prinsip dasar teori kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan seorang  

pemimpin dapat beradaptasi sesuai dengan tingkat persiapan orang-orang di 

belakangnya. Tidak ada satu cara yang sempurna untuk memimpin, menurut 

prinsip dasar teori kepemimpinan situasional. Dua prinsip utama teori 

kepemimpinan situasional adalah gaya pemimpin dan tingkat kesiapan atau 

kematangan pengikut. 

14. Gaya Kepemimpinan Militeristik

Pemimpin seperti ini sangat mirip dengan pemimpin otoriter, yang selalu 

memperlakukan orang-orang di organisasinya seolah-olah mereka berada di 

bawali kendalinya. Gaya kepemimpinan militeristik ditandai dengan penggunaan 

berbagai perintah atau sistem komando, sikap yang ketat dan otoriter, tidak 

fleksibel, dan sering kali kurang bijaksana: tuntutan kepatuhan penuh dari 

bawahan preferensi yang kuat terhadap formalitas, praktik seremonial, dan 

pertunjukan tanda kebesaran yang mewah; desakan terhadap disiplin yang tegas 

dan kaku dari bawahan; penolakan terhadap kritik dan saran dari bawahan, dan 

aliran komunikasi satu arah.

2.2.2.6. Indikator Kepemimpinan

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya pemimpin dan kepemimpinan 

adalah individu dengan keunggulan tertentu yang mampu mempengaruhi orang 
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lain untuk bertindak mencapai tujuan. Kepemimpinan adalah relasi interpersonal 

dan pola perilaku untuk menggerakkan orang lain. 

Menurut Kartini, Kartono (2019) dalam jurnal Ahmad Rozi mengatakan 

indicator dari kepemimpinan mencakup:

1. Kemampuan Mengambil Keputusan 

2. Kemampuan Memotivasi. 

3. Kemampuan Komunikasi

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 

2.2.3. Pemerintahan Desa

2.2.3.1 Pengertian Pemerintah Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024 

Tentang Desa dijelakan bahwa Pemerintahan Desa adalah kepala desa atau yang 

disebut dengan nama lain dibantu perangakat desa sebagai unsur penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Dengan pengertian tersebut, jelas Kepala Desa memiliki 

kedudukan yang penting sebagai penyelenggara pemerintahan desa, 

melaksanankan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa.

Sebagai organisasi pemerintahan, desa memiliki sejumlah kewenangan, 

salah satunya adalah penetapan organisai ini didasarkan ada kebutuhan desa itu 

sendiri. Sehingga, susunan atau tatanan organisasi pemerintahan di tiapdesa tidak 

sama satu sama lain. Indealnya penyusunan organisasi ditingkat desa didasarkan 

pada kebutuhan pemerintahan desa dalam rangka mengoptimalkan pelayanan 

public baik dalam pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, 

pembinana kemasyarakatan maupun penganggaran dana desa.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa pasal 2, 

desa menyelenggarakan pemerintah, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pemberdayaan masyarakat berdasarakan pancasila,undang-undang dasar 

Negara republic Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

Bhinneka tunggal ika sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pemerintahan Desa menjelaskan bahwa Pemerintahan Desa merupakan 

penyelenggaran urusan pemerintahan dan kepentingan masyrakat setempat dalam 
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sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia Pemerintahan Desa 

juga merupakan Kepala Desa yang disebut dengan nama lain sesuai dengan 

karakteristik, adat istiadat dan sebutan local disetiap daerah yang dibantu 

perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Pemerintahan Desa merupakan penyelenggaran urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemernitahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri RI Nomor 113 

Tahun 2014 menjelaskan tentang Pemerintahan Desa adalah Kepala Desa atau 

yang di sebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggaraan pemerintahan Desa. Pemerintahan Desa merupakan  lembaga 

perpanjangan pemerintah pusat yang memiliki peran strategis untuk mengatur 

masyarakat yang ada di pedesaan demi mewujudkan pembangunan pemerintah. 

Berdasarkan persan tersebut, maka diterbitkanlah peraturan-peraturan atau 

undang-undang yang berkaitan dengan pemerintahan Desa yang mengatur tantang 

pemerintahan Desa, sehingga roda pemerintah berjalan optimal.

Pemerintahan Desa terdiri dari Kepala Desa dan perangkat Desa, yang 

meliputi sekertaris Desa dan perangkat lainnya. Struktur organisasi yang 

dimaksud dalam hal in adalah sebagai berikut:

1. Kepala Desa

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

menjelaskan bahwa Kepala Desa adalah pemerintahan Desa atau yang 

disebut dengan nama lain yang dibantu oleh perangkat Desa sebagai 

unsur penyelenggaraan pemerintahan Desa. Selanjutnya dalam undang-

undang Nomor 3 Tahun 2024 Pasal 26 Ayat 1 tentang Desa, mejelaskan 

bahwa kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintah Desa, 

melaksanakan pembangaunan Desa, pembinaan kemasyrakatan, 

pemberdayaan masyarakat Desa sesuai dengan ketentuan peraturan  

perundang-undang, kemudian dalam undang-undang Nomor 3 Tahun 

2024 Pasal 4 Tentang Desa, menjelakasakn bahwa kewajiban kepala 

desa adalah sebagai berikut:
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a. Memengang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan 

undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal Ika.

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

c. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyrakat Desa

d. Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan

e. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkadilan gender

f. Melaksanana prinsip tata pemerintahan Desa yang akuntabel, 

transparan, professional, efektif dan efisien, bersih serta bedas 

kolusi, korupsi dan nepotisme.

g. Mengudurkan diri sebgai Kepala Desa apabila mencalonkan 

diri sebagai anggota lembeaga perwakilan rakyat,kepala 

daerah, atau jabatan politik lain sejak ditetapkan sebagai calon 

peserta pemilihan dinyatakn secara tertulis dan tidak dapat 

ditarik kembali.

h. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan di Desa

i. Menyelenggarakan administrasi pemerintahan Desa yang baik

j. Megelola keuangan Desa dan Aset Desa

k. Melaksanakan urusan pemrintah yang menjadi kewenangan 

Desa

l. Menyelesaikan perselisihan masyarakat  di Desa

m. Mengembangkan perekomomian masyarakat Desa

n. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat 

Desa

o. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di 

Desa

p. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 

lingkungan hidup; dan

q. Memberikan informasi kepada masyarakat Desa
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2. Perangkat Desa

Perangkat Desa sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 48 perangkat desa bertugas membantu 

Kepala Desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Perangkat 

Desa merupakan bagian dari penyelenggaran pemerintahan yang 

terdapat di desa serta mempunyai tugas dalam membantu seorang 

kepala desa dalam menjalankan tugas dan wewenang kepala desa 

tersebut dalam melaksanakan pemerintahan.

Perangkat desa merupakan bagian dari pemerintahan yang bertugas 

pada pelanyanan public yang bertanggung jawab terhadap pelayanan 

kepada masyaraat dimana tempat dia bertugas, seorang perangkat desa 

juga ikut dalam membantu tugas yang dijalankan oleh seorang kepala 

desa dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh masyrakat setempat, oleh sebab itu selurh perangkat 

desa juga diwajibkan mempunyai sebuah komitmen, keahlian, 

keterampilan, perasaan dan perhatian yang tukus serta juga memerlukan 

sebuah rasa peduli yang tinggi oleh seorang peranglat desa guna 

melaksanakan tugasnya yaitu melayani masyarakat. Dengan tujuam 

agara masyrakat yang dilayani mendapatkan rasa yang nyaman dan 

puas dalam pelayanan yang telah lakukan dari perangkat desa tersebut 

sehingga dapat memberikan solusi terhadap segala permasalahan yang 

terdapat di desa tersebut.

Sedangkan secara landasan hukumnya, status dari Perangkat Desa 

tersebut terdapat didalam Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 

Pasal 48 dan Peraturan Pemerintah Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 

2015. Sehinngga yang dimaksud dengan bagian dari Perangkat DESA 

yaitu:

a. Sekertaris desa, yaitu perangkat desa berstatus sebagai unsur 

pimpinan Sekretariat Desa yang bertugas membanttu Kepala 

Desa dalam bidang administrasi pemerintahan, pengelolaan 

keuangan serta pelayanan public.
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b. Pelaksana kewilayahan desa, adalah tugas yang dilakukan oleh 

unsur pelaksanaan kewilayahan seperti Kepala Dusun untuk 

membantu Kepala Desa di wilayah kerjanya. Tugas ini meliputi 

penyelenggaraan Desa, pelaksanaan pembangunan Desa, 

pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat di 

wilayahnya.

c. Pelaksana teknis desa, adalah unsur pembantu Kepala Desa 

yang bertugas melaksanakan tugas operasional dan program 

kerja di lapangan. Pelaksana teknis terdiri dari tiga bidang 

yaitu, Kasi pemerintahan, Kasi kesejahterjaan dan Kasi 

pelayanan. 

Maka dengan susuanan minimla organisasi diatas maka pemerintahan sudah 

harus berjalan dengan baik karena sekertaris menjalankan kewajiban mengatur 

dan merencanakan seluruh kegiatan didalam kantor, pelaksana wilayah 

bertanggung jawab menjalankan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan 

administrasu dan peraturan yang telah disepakati bersama, secara teknis atau 

eksekusi lapangan yang wajib melaksanakan sesuai tata cara yang telah 

ditetapkan.

2.2.3.2 Pengertian Desa

Secara garis besar, desa dapat didefinisikan sebagai wilayah administratif  

yang dikelolah oleh seorang kepala desa, yang bergabung di bawah tingkat 

kecamatan. Desa adalah sebuah entitas masyarakat umum yang memiliki 

kewenangan untuk mengelola urusan lokal berdasarkan hak-hak adat yang diakui 

secara nasional, dan belokasi di dalam batas wilayah kabupaten.

Kemudian Desa dapat dikatakan sebagai suatu wilayah yang ditinggali oleh 

sejumlah orang yang saling mengenal,hidup bergotong-royong, memiliki adat 

istiadatnya yang relative sama, dan mempunyai tata-cara tersendiri dalam 

mengatur kehidupan kemasyarakatannya.

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa pasal 67, desa 

mempunyai  hak dan kewajiban. Desa berhak mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan  hak asal usul ,adat istiadat, dan 



28

nilai sosial budaya masyarakat setempat,menetapkan dan mengelola kelembagaan 

desa dan mendapatkan sumber pendapatan. Desa berkewajiban melindungi dan 

manjaga persatuan, kesatuan, serta kerukunan masyarakat Desa dalam rangka 

kerukunana nasional dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat setempat,  mengembangkan 

kehidupan demokrasi mengembangkan pemberdayaan masyarakat setempat dan 

memberikan dan mengingkatkan pelayanan terhadap masyrakat setempat.  

Menurut Gunawan Prayitno & Aris Subagiyo (2018:2) mengatakan bahwa 

“Desa didefinisikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang tinggal disuatu 

wilayah dengan kegiatan utama pertanian serta berwenang untuk mengatur 

kepetingan masyarakat atau menyelenggarakan rumah tangga sendiri. Secara 

umum desa merupakan pemukiman yang lokainya jauh dari kota?diluar kota dan 

sebegaian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Desa juga 

merupakan suatu kesatuan hokum dimana masyrakat bertempat tinggal serta 

masyarakat berhak utuk mengadakan pemerintahan sendiri”.

Selanjutnya menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

“di sebut bahwa Desa atau yang disebut dengan nama lain telah ada sebelum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk, oleh sebeb itu, keberadaan Desa 

wajib tetap di akui dan di berikan jaminan keberlangsungan hidupnya dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Memberikan pengertiannya untuk desa 

yaitu: “ Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wiliyah yang berwenang untuk mengaturdan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”.  

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menyatakan Penyelengaraan Pemerintahan Desa berdasarkan asas:

a. Kepastian Hukum

b. Tertib penyelenggaraan pemerintahan

c. Tertib kepentingan umum



29

d. Keterbukaan

e. Proporsionalitas 

f. Profesionalitas

g. Akuntabilitas 

h. Efektivitas dan efesiensi

i. Kearifan local

j. Keberagaman

k. Partisipatif

Dari penjelasan diatas, maka disimpulkan bahwa desa adalah sebuah 

komunitas masyarakat yang sah secaraa hokum, yang memiliki wewenang untuk 

mengola dan mengurus kebutuhan local berdasrkan tradisi dan adat istiadat 

setempat yang diakui dalam kerangka Pemerintahan Nasional, dan teletak dalam 

wilayah kabupaten.

2.3. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019) “Kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang 

telah didefinisikan sebagai masalh yang penting” (hal. 379). Kerangka konseptual 

yang baik akan menjelaskan secara teoritis variabel yang akan di teliti. Jadi secara 

teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. 

Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai 

dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus 

menerapkan kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang 

pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya. 

Kinerja merupakan hasil atau keluaran yang capai seseorang dalam rentang 

waktu sesuai dengan tugasnya yang selaras dengan tujuan organisasi. Kinerja 

pegawai dapat mempengaruhi citra pelayanan suatu instansi pemerintah Desa 

karena pegawai memiliki kontak langsung dengan masyarakat. Kinerja pegawai 

yang unggul akan berdampak langsung pada kinerja organisasi atau instansi. 
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Memperbaiki kinerja pegawai memerlukan waktu dan proses yang panjang. Untuk 

meningkatkan kinerja para pegawai maka dibutuhkan peran seorang pemimpin 

yang mampu mengatur dan memanajemen pekerjaan pegawai itu sendiri. Kinerja 

yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan melayani 

masyarakat yang baik, ramah, responsive dan kompeten. Begitu pula sebaliknya 

apabila kinerja pegawai buruk maka masyarakat dapat menyebarkan pengalaman 

tersebut sehingga citra dari Kantor Desa buruk.

Kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai organisasi tersebut. Karena kepemimpinan yang 

dijalankan dengan baik merupakan perwujudan dari kepemimpinan yang efektif, 

dan kepemimpinan yang efektif dapat memberikan sumbangan pada peningkatan 

prestasi kerja pegawai. Kepemimpinan yang efektif memberikan sumbangan pada 

moral tenaga kerja, biasanya hal ini mengakibatkan lingkungan yang tercipta 

dilihat oleh para tenaga kerja sebagai sesuatu yang seimbang dengan 

keberuntungan psikologis mereka. Sebagai dampak nyata, dengan senang hati 

mereka melibatkan diri dalam pekerjaan mereka. Tenaga kerja jarang sekali 

menyadari secara persis mengapa pegawai merasa bebas untuk melibatkan diri 

sepenuhnya pada pekerjaannya. Biasanya hal ini dapat menunjukkan fakta bahwa 

manajernya adalah rekan kerja yang menyenangkan, sebagaimana tenaga kerja 

lainnya, pekerjaannya pun semakin menyenangkan, hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kualitan pelayanan dan kinerja setiap pegawai karena peranan seorang 

pemimpin dianggap baik.

Berdasarkan teori-teori pendukung, maka model kerangka berpikir dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut;
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, agar mempermudah peneliti untuk 

memahami dan melakukan penelitian maka peneliti akan menjelaskan pokok 

masalah dalam penelitian. Dalam kerangka berpikir ini, peneliti ingin mengetahui 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa

Peranan Kepemimpinan, indikator Kepemimpinan:

1. Kemampuan mengambil keputusan

2. Kemampuan memotivasi

3. Kemampuan komunikasi

4. Kemampuan mengendalikan bawahan

5. Kemampuan mengedalikan emosi

Kartini, Kartano (2019)

6.
Kinerja Perangkat Desa, indikator kinerja:

1. Prestasi kerja

2. Keahlian

3. Perilaku 

4. Kepemimpinan 

Sedarmanyanti (2019)

Peranan Kepemipinan Dalam Peningkatkan Kinerja 

Perangkat Desa Di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau Tahun 2025

Gambar 

2. 1Kerangka Berpikir
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peranan kepemimpinan dalam peningkatan kinerja perangkat desa di Kantor Desa 

Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau.

2.4. Pernyataan Penelitian

a. Peranan Kepala Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau dianggap masih kurang dalam mengambil keputusan, 

displin waktu serta menyelesaikan konflik. 

b. Kinerja perangkat desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau dianggap masih kurang.
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BAB III

 METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan memperoleh fakta dengan cara 

mengumpulkan dan melakukan analisa data dengan teliti, sistematik, jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Penelitian kualitatif deskriptif adalah “penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang” 

(Juliansyah, 2011, hal. 34). Menurut  Sugiyono dalam buku Motode Penelitian 

Kualititaf (2022:9), metode penelitiaan kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk 

meliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung 

data kualitatif, bersifat induktif/kualitatuf, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan , mengkontruksi fenomena, dan 

menemukan hipotesis.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini setelah seminar proposal. Lokasi 

penelitian dilaksankan di Kantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisan 

Kabupaten Berau yang beralamat di Jl.Pattimura No 46, Rt 010 Kampung Bumi 

Jaya Kecamatan Talisayan. 

3.3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan alat petunjuk yang lengkap dan juga suatu 

cara untuk mengetahui suatu kondisi tertentu dari suatu variabel. Variabel 

penelitian menurut Sugiyono (2014) adalah segala  sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut.

Pada penelitian ini, definisi operasional yaitu variabel kepemimpinan dan 

Kinerja Sebagai berikut :
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Tabel 3. 1Definisi Operasional Variabel

NO Variabel Definisi Indikator

1 Kepemimpinan Kepemimpinan kepala 

desa dalam 

mempengaruhi dan 

megarahkan para 

pegawai kantor desa 

kampung bumi jaya 

kecamatan talisayan 

kabupaten berau dalam 

melakukan pekerjaa 

yang telah ditugas.

1. Kemampuan 

mengambil 

keputusan

2. Kemampuan 

memotivasi

3. Kemampuan 

komunikasi

4. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan

5. Kemapuan 

mengedalikan 

emosi

2 Kinerja Pegawai Kinerja dari pegawai  

atau keseluruhan hasil 

kerja pegawai kantor 

desa bumi jaya dalam 

memberikan pelayanan 

public yang optimal 

kepada masyarakat

1. Prestasi kerja

2. Keahlian

3. Perilaku 

4. Kepemimpinan 

3.4.Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

 Menurut Sugiyono (2013:92) mendefinisikan bahwa populasi adalah objek atau 

subjek yang memilki kuanitas dan ciri-ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti sebagai dasar untuk penelitian dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

sangat penting ditentukan dalam sebuah penelitian agar penelitian yang dilakukan 
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jelas dan mewakili objek yang diteliti sehingga mendapatkan data sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh perangkat Desa 

Kantor desa bumi jaya yang berjumlah 10 orang . 

3.4.2. Sampel

Menurut sugiyono (2022) “sampel adalah sebagian dari populasi” (hal 91). 

Jumlah sampel yang diambil adalah seluruh pegawai kantor desa dikampung bumi 

jaya yang berjumlah 10 orang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Non 

probability Sampling dengan kategori purposive sampling. “Porposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu” 

(Sugiyono, 2022, hal. 96).

Pada penelitian ini, informan dibedakan menjadi informan primer dan 

informan sekunder yang meliputi

1. Informan Primer

Informan primer merupakan sumber data utama yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam peranan kepemimpinan dan kinerja perangkat desa di 

Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau. Informan primer 

dipilih karena memiliki tugas atau peranan langsung dalam pelayanan public 

sehingga dapat memberikan informasi yang mendalam mengenai peranan dan 

kinerja dari intansi pemerintahan desa. Adapun informan primer dalam penelitian 

ini meliputi :

a. Kepala Desa

b. Perangkat Desa

2. Informan Sekunder

informan sekunder merupakan sumber data pendukung yang berfungsi 

untuk melengkapi dan memperkuat informasi yang diperoleh dari informan 

primer. Informan sekunder dipilih karena memiliki pengetahuan mengenai 

peranan dan kinerja perangkat desa atau merasakan dampak dari pelayanan yang 

diberikan oleh perangkat desa. Adapun informan sekunder dalam penelitian ini 

meliputi
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a. Masyarakat

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap, peneliti memggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung yang dilakukan penulis 

untuk dapat mengetahui setiap kegiatan yang dilakukan atau dikerjakan 

oleh pegawai Kantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau, sehingga penulis bisa mengetahui atau memdapatkn 

sumber permasalah yang terjadi.

2. Studi lapangan, yaitu melakukan wawancara suatu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan mengadakan serangkaian Tanya jawab secara 

langsung kepada respoden denagn sistematis. Adapun beberapa 

narasumber yang dapat penulis wawancari yaitu:

a) Kepala Desa

b) Perangkat Desa

c) Masyarakat

3. Wawancara merupakan teknik memngumpulkan informasi yang 

memungkinkan peneliti melalui menggali informasi yang mendetail dan 

mendalam melalui jumlah responden sedikit/kecil (Sugiyono, 2013:224). 

Selain itu teknik wawancara yaitu melakukan Tanya jawab secara 

langsung dengan narasumber tentang permasalahan dalam penelitian ini 

denagn menggunakan pedoman wawancara, sehingga penulis dapat 

memeproleh data primer atau data asli dari hasil wawancara (interview) 

tersebut.

4. Dokumentasi, yaitu peneliti menggumpulkan dokumen-dokumen, seperti 

catatan, laporan, arsip atau publikasi. Dengan adanya dokumentasi 

memungkinkan peneliti mendapatkan lengkap tentang kejadian atau 

fenomena yang terjadi masa kini dan lalu untuk mendukung temuan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2022:124) mendefinikan dokumen 
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merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

5. Studi Kepustakaan, yaitu kegiatan untuk menghimpun informasi yang 

relevan dengan topic atau permasalah yang menjadi objek penelitian. 

Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, 

ensikopledia dan sumber lainnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, 

peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran 

yang relevan denagn penelitiannya.

3.6 Metode Analisis

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan untuk menghimpun data-

data yang diperoleh dan untuk mengelompokan data sesuai dengan hasil yang 

ingin dicapai, serta memudahkan dalam penyajian data.

Menurut Sugiyono (2022:131) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data adalah suatu metode yang dilakukan untuk menyederhanakan dan 

mengelompokkan data berdasarkan alat yang digunakan, untuk menganalisis 

penyebab masalah yang timbul, Teknik analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan melakukan 

pengumpulan, pengujian dan meringkas berbagai karakteristik data dalam upaya 

menggambarkan data tersebut secara memadai Mengenai Peranan Kepemimpinan 

Dalam Peningkatan Kinerja Perangkat Desa Di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik kualitatif yaitu teknik analisis dari Miles dan Huberman, yang memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut:
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Sumber  : Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2022:134)

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada analisis model pertama dilakukan adalah pengumpulan data hasil 

observasi, wawancara mendalam dan berbagai dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (trigulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari atau berbulan-

bulan, hingga memperoleh data yang banyak dan sesuai dengan masalah 

penelitian.

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lokasi atau lapangan dengan jumlah cukup banyak 

penelitian dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Dalam 

bentuk analisa yang menajamkan,menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan di verifikasi.Dalam tahap 

penelitian ini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting data yang digunakan dalam penelitan tersebut tentang 

Peranan Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja Perangkat Desa DiKampung 

Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Pengumpulan 
Data

Penyajian 
Data

Reduksi 
Data Penarikan 

Kesimpulan

Gambar 3. 1Metode Analisis
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3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran 

secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Menurut Sugiyono 

(2022:137), dalam penelitian kualitatif, penyajiam data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, Flowchart dan 

sejenisnya.

Batasan yang diberikan dalam penyajian data adalah sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.Dalam tahap penelitian ini peneliti menyusun sekumpulan 

informasi dalam bentuk uraian, dan foto atau gambar sejenisnya yang berkaitan 

dengan Peranan Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja Perangkat Desa 

DiKampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Menurut Sugiyono (2022:142) bahwa: Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan. Dalam hal ini kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Kesimpulan yang ditarik segera di verifikasi dengan cara 

melihat dan mempertanyakan pemahaman yang lebih tepat. Hal tersebut 

dilakukan agar data yang diperoleh data penafsiran terhadap data tersebut 

memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.   Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan Profil Kampung Bumi Jaya Tahun 2025, Bumi Jaya 

merupakan Kampung di Kecamatan Talisayan, Berau, Kalimantan Timur, 

Indonesia. Desa Bumi Jaya atau sering disebut sebagai SP 2 Lama adalah 

Kampung transmigrasi atau SP (Satuan Pemukiman) yang berada di antara 

Kampung Capuak Dan Dumaring. Mayoritas penduduk di Desa Bumi Jaya adalah 

Suku jawa serta pendatang dari etnis Suku bugis, Flores dan lain sebagainya. 

Mayoritas penduduk di Kampung Bumi Jaya juga beragama Islam. Desa Bumi 

Jaya terletak di Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimtan Timur.

Kecamatan talisayan sendiri merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur, yang terletak dibagian selatan. Selain Desa Bumi Jaya, 

terdapat juga kampung dumaring yang dimana merupakan tempat wisata di 

kecamatan ini.

Berdasarkan sejarah singkat Desa Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau, adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan : PT. TBP Platation

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kampung Tunggal Bumi

3. Sebelah Timur berbatasan dengan : Kampung Campursari

4. Sebelah Barat berbatasan dengan : Kampung Capuak

4.1.1. Jumlah Penduduk Kampung Bumi Jaya

Berdasarkan profil Kampung Bumi Jaya pada Tahun 2025, Kampung Bumi 

Jaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.024 jiwa dengan jumlah penduduk 

laki-laki sebanyak 1.033 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 991  

jiwa, dari jumlah penduduk tersebut dibagi menurut rentan usia, penduduk 

Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau dengan usia 0-19 

tahun dengan jumlah 860 jiwa, sedangkan pada usia 20-55 tahun sebanyak 850 

jiwa, pada usia 56-75 tahun dengan jumlah 290 jiwa, dan usia 75 tahun ke-atas 
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dengan jumlah 24 jiwa, sehingga jumlah keseluruhnya penduduk Kampung Bumi 

Jaya berdasarkan usia pada tahun 2025 sebanyak 2.024 jiwa.

Dari jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan di Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau, mayoritas penduduk Kampung Bumi 

Jaya bekerja sebagai Petani dengan jumlah 435 jiwa, Pegawai Negri Sipil dengan 

jumlah 79 jiwa, kemudian Swasta dengan jumlah 345 jiwa, buruh tani dengan 

jumlah 45 jiwa, pedagang dengan jumlah 30, peternakan dengan jumlah 54 jiwa, 

Ibu rumah tangga dengan jumlah 356 jiwa, montir dengan jumlah 10 jiwa, 

kemudian lainnya dengan jumah 650 jiwa.

Dari jumlah penduduk berdasarkan agama di Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau, masyarakat Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau, yang beragama islam dengan jumlah 20 

jiwa, dan yang beragama Kristen Katolik dengan jumlah 188 jiwa, kemudian yang 

beragama Kristen Protestan dengan jumlah 6 jiwa.

Berdasarkan jenis sarana Pendidikan yang ada di Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau yaitu Gedung SD yang mempunyai 2 unit 

Gedung, gedung PAUD dengan jumlah 2 unit, gedung SMP dengan jumlah 1 unit, 

dan gedung SMK dengan jumlah 1 unit.

Berdasarkan sarana umum yang ada di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 1 Sarana Umum Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau

No Sarana Umum Jumlah (Unit)

1 Balai Desa 1

2 Posyandu 1

3 Posbindu 1

4 Pustu 1

5 Poliklinik/ Balai Pengobatan 1

4 Gereja 1

5 Masjid 2

6 Kantor Desa 1
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sarana umum yang ada di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau memiliki 1 unit Balai Desa, 1 unit Posyandu, 1 unit Posbindu, 1 

unit Pustu, 1 unit Poliklinik / Balai Pengobatan, 1 unit Gereja, 2 unit Masjid, 1 

unit Kantor Desa dan 1 unit Kantor BPK.

Berdasarkan Lembaga Pemerintahan dari Lembaga Kemasyarakatan Desa, 

aparatur Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 2 Lembaga Pemerintahan  Kemasyarakatan Desa Kampung Bumi 
Jaya 

No Uraian Jumlah (Jiwa)

1 Pemerintahan Kampung 8

2 BPK (Badan Permusyawaratan Kampung) 7

3 LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 7

4 Karang Taruna 23

5 Rukun Tetangga 11

6 Kelompok Tani 10

Sumber: Profil Kampung Bumi Jaya, 2024

4.1.2.Tugas Pokok dan Fungsi

Desa mempunyai tugas pokok fungsi dalam melaksanakan tugas pemerintahan 

sesuai dengan ketentuan undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada 

Bab V, bagian kedua pasal 26 yang membahas tentang tugas pokok fungsi kepala 

Desa, tugas pokok Kepala Desa pada Ayat (1) menyebutkan “Kepala Desa 

bertugas menyelenggarakan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa”. 

Selanjutnya fungsi Kepala Desa pada Ayat (2) menyebutkan “Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Kepala Desa 

berwenang:

a. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa

b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa

c. Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa

d. Menetapkan Peraturan Desa
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e. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

f. Membina kehidupan masyarakat Desa

g. Membina ketentraman dan ketertibab masyarakat Desa

h. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta 

mengintergrasikan agar mencapai perekomomian skala produktif 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat Desa.

i. Mengembangkan sumber pendapatan Desa

j. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagai kekayaan negara 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

k. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa

l. Memanfaatkan teknolohi tepat guna

m. Mengoordinasikan Pembangan Desa secara partisipatif

n. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjukan 

kuasa hokum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-udangan; dan

o. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.

4.1.3.Visi dan Misi Kampung Bumi Jaya

4.1.3.1.Visi

Besama-sama membangun kampong Bumi Jaya yang adil, sejahtera, 

berbudaya dan berakhlak mulia

4.1.3.2.Misi 

a. Mewujudkan pemerintahan kampung yang jujur, beribawa, dalam 

pengambilan kepetusuan yang cepat dan tetap

b. Mengedepankan kejujuran dan musyawarah mufakat, dalam kehidupan 

sehari-hari dengang pemerintahan maupun musyawarah kampung

c. Meningkatkan profesionalitas dan mengaktifkan seluruh perangkat 

kampung

d. Mewujudkan saranan dan prasarana kampung yang memadai

e. Mewujudkan peekonomian dan kesejahteraan masyarakat kampung 

yang memaksimal
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f. Meningkatkan pelayanan, Kesaehatan masyarakat kampung yang 

maksimal

g. Meningkatan kehidupan kampung secara dinamis dalam keagamaan 

dan kebudayaan.

4.1.4. Keadaan Sumber Daya Manusia

Pegawai yang berada di Kantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda seprti 

SLTA, Diploma 1.

Berikut ini data terkait Tingkat Pendidikan Pegawai Kantor Desa Kampung 

Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau:

Tabel 4. 3 Tingkat Pendidikan Pegawai Kantor Desa Kampung Bumi Jaya 

No Uraian Tamatan

1 Kepala Desa SMK

2 Sekretaris Desa S1

3 KASI Kesejahteraan S1

4 KASI Pelayanan S1

5 KASI Pemerintahan SMK

6 KAUR Umum dan Tata Usaha S1

7 KAUR Keuangan SMA

8. KAUR Perencanaan S1

Sumber: Profil Kampung Bumi Jaya, 2024

Berdasarkan Pemerintahan Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau, Kepala Denan tamatan SMK, Sekretaris Desa tamatan S1, Kasi 

Kesejahteraan  dengan tamatan S1, Kasi Pelayanan dengan tamatan S1, KASI 

Pemerintahan dengan tamatan SMK, Kaur Umum dan Tata Usaha dengan tamatan 

S1, Kaur Keuangan dengan tamatan SMA dan Kaur Perencanan dengan tamatan 

S1.

4.1.5.Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bumi Jaya

Struktur organisasi memiliki fungsi untuk mengalokasikan wewenang dan 

tanggung jawab untuk menentukan siapa yang mengarahkan dan siapa yang 
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bertanggung jawab. Struktur dapat membantu setiap anggota organisasi untuk 

mengetahui apa peran dan bagaimana kaitannya dengan peran yang lain.

Adapun struktur organisasi Pemerintahan Desa Kampung Bumi Jaya 

Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau, sebagai berikut:

a) Kepala Desa : Imam Subagiyo

b) Sekretaris Desa : Muhammad Taufik

c) Kaur Keuangan : Fendi Irawan

d) Kaur Perencanaan : Dian Puji Astuti

e) Kaur Umum dan Tata Usaha : Yohanes Breksamsi

f) Kasi Kesejahteraan : Rahmatut Fitri

g) Kasi Pemerintahaan : Nur Kulik

h) Kasi Pelayanan : Kholipah

4.1.6. Data Usia Perangkat Desa

Adapun data usia Perangkat Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau, sebagai berikut:

a) Kepala Desa : 50 Tahun

b) Sekretaris Desa : 37 Tahun

c) Kaur Keuangan : 40 Tahun

d) Kaur Perencanaan : 39 Tahun

e) Kaur Umum dan Tata Usaha : 36 Tahun

f) Kasi Kesejahteraan : 40 Tahun

g) Kasi Pemerintahaan : 35 Tahun

h) Kasi Pelayanan : 30 Tahun

4.2. Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan berbagai informan yang memiliki peran aktif dalam 
pelayanan public dikantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam 
pelayanan public.

Berikut ini data infoman Kantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau:
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Tabel 4. 4 Data Informan 

No Nama Pendidikan 
Terakhir

Keterangan

1 Imam Subagiyo SMK Kepala Kampung Bumi Jaya.

2 Muhammad Taufik S1 Sekretaris Desa
3 Fendi Irawan SMA Kaur Keuangan

4 Dian Puji Astuti S1 Kaur Perencanaan

5 Yohanes Breksamsi S1 Kaur Umum dan Tata Usaha
6 Rahmatul Fitri S1 Kasi Kesejatraan 

7 Nur Kulik SMK Kasi Pemerintahaan

8 Kholipah S1 Kasi Pelayanan

9 Elisabet Areli SD Masyarakat 

10 Yohakim SMA Masyarakat

Sumber: Data Penelitian, 2026

4.3.  Analisis Data
Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian ini dianalisis secara kualitatif 

kemudian disajikan secara deskriptif yaitu menjelaskan, menguraikan dan 

menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Oleh sebab itu data yang diperoleh atau 

didapatkan oleh penulis,kemudian ditulis atau di cantumkan dalam penulisan ini 

merupakan data yang real atau sesuai fakta yang terjadi, karena segala data yang 

penulis ambil kemudian disajikan dan diuraikan sesuai permasalahan yang terjadi.

Adapun analisis data yang digunakan antara lain:

4.3.1.Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengumpulan data yang lakukan oleh peneliti adalah melalui 

hasil observasi, wawancara mendalam dan berbagai dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (trigulasi). 

4.3.2. Reduksi Data

Dalam tahap penelitian ini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting data yang digunakan dalam penelitan 

tersebut tentang Peranan Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja Perangkat 

Desa DiKampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

4.3.3. Penyajian Data 

Dalam tahap penelitian ini peneliti menyusun sekumpulan informasi dalam 

bentuk uraian, dan foto atau gambar sejenisnya yang berkaitan dengan Peranan 

Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja Perangkat Desa DiKampung Bumi 

Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau.

4.3.4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Dalam hal ini kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Kesimpulan yang ditarik segera di verifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan pemahaman yang lebih tepat. 

4.4. Pembahasan
4.4.1. Peranan Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Peningkatan Kinerja 

Perangkat Desa Di kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten 

Berau Tahun 2025.

Peranan kepemimpinan kepala desa kampung bumi jaya tergolong cukup 

baik karena, terdapat sedikit perubahan yang terjadi didalam kampung terutama 

dari sisi pembangunan terdapat banyak bangunan baru yang telah dibangun selain 

itu terdapat beberapa lokasi jalan yang dibaguskan atau yang diberi timbunan 

yang lebih baik dan berdasarkan hasil analisis atau hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis, penulis menemukan sedikit perubahan dan perbedaan antara 

tahun 2024 dan tahun 2025 dimana pada tahun 2024 struktur pembangunan 

dikampung Bumi Jaya tergolong kurang baik karena banyak bangunan yang tidak 

dibangun sampai tahap selesai dan masih banyak jalan yang rusak terutama jalan 

usaha tani, sedangkan ditahun 2025 penulis menemukan sedikit perubahan yang 

terjadi terutama dari pembangunan dan perbaikan jalan ditahun 2025 banyak 

bangunan baru yang telah dibangun sampai pada tahap selesai dan jalan usaha tani 

yang sempat mengalami kerusakan kini telah di perbaikan dengan cara 

memberikan timbunan hal ini yang menyebabkan peranan kepala desa kampung 

bumi jaya tahun 2025 tergolong cukup baik karena memiliki sedikit perubahan.
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Selain itu masih banyak factor yang penulis dapatkan pada saat melakukan 

penelitian factor-faktor tersebut yang mempengaruhi kinerja dari seorang 

pemimpin atau seorang kepala desa dan berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis dengan bapak Muhammad Taufik selaku sekretaris desa 

mengatakan “peranan kepala desa tergolong sudah cukup baik karena kepala desa 

sudah menjalankan tugasnya sesuai RPJMK (Rancangan Pembanguna Jangka 

Menengah Kampung), Selain itu peranan kepala desa dalam pengambilan 

keputusan sudah tergolong baik dimana sebelum mengambil sebuah keputusan 

dari permasalahan yang terjadi kepala desa melakukan musyawarah terlebih 

dahulu, musyawarah ini sendiri dihadiri bukan hanya aparat desa tetapi juga 

masyarakat atau tokoh-tokoh masyarakat yang dianggap cukup untuk mewakili 

masyarakat kampung, setelah melakukan musyawarah kepala desa kemudian 

mengambil sebuah keputusan berdasarkan hasil musyawarah dan berdasarkan 

kesepakatan bersama”. (Wawancara, Muhammad Taufik, 2026)

 Selain itu peranan kepala desa dalam peningkatkan kinerja perangkat desa 

tergolong cukup baik, karena setiap perangkat desa yang melakukan kesalahan 

atau melanggar aturan yang telah dibuat maka kepala desa langsung memberikan 

teguran dan juga memberikan SP ( Surat Peringatan ) bagi mereka yang terus 

menerus melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang telah dibuat , hal ini 

dilakukan agar kinerja setiap perangkat desa bisa optimal dan segala urusan yang 

berkaitan dengan kampung, masyarakat dan lain sebagainya baik materil atau non 

materil dan juga pembangunan yang telah direncanakan dapat berjalan baik sesuai 

rancangan yang telah dibuat atau ditetapkan. Peranan kepala desa dalam 

meningkatkan hubuangan antara aparat desa baik itu hubungan antara kepala desa 

dengan sekertaris desa atau bahkan dengan perangkat desa lainya tergolong baik 

hal seperti ini dapat berpengaruh terhadap kinerja dari setiap perangkat desa, 

dalam pengelolahan dana desa dan juga segala jenis bantuan desa yang diberikan 

oleh pemerintah peranan kepala desa dalam mengelolah dinilai sudah cukup baik 

karena segala bantuan yang diberikan langsung di tindak lanjuti oleh kepala desa 

dengan memberikan kepada masyarakat yang mendapatkan. Selain itu kepala desa 

juga tergolong aktif dalam memberikan motivasi kerja bagi setiap aparat desa 
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sehingga setiap aparat desa selalu termotivasi pada saat melakukan pekerjaannya, 

hal seperti ini yang dapat memberikan dampak positif bagi kinerja setiap aparat 

desa.

Namun sejauh ini peranan kepala desa yang dinilai cukup baik ternyata 

memiliki kekurangan, hal tersebut terlihat dari waktu kerja atau disiplin kerja baik 

itu kepala desa sendiri maupun aparat desa lainya dimana disiplin kerja masih 

tergolong lemah karena antara jam kerja yang telah ditetapkan baik itu jam saat 

melayani masyarakat dari awal hingga selesai tidak sesuai dengan jam kerja yang 

telah ada, hal ini terlihat dari jam oprasional kantor yang selalu lambat 

memberikan pelayanan sehingga banyak masyarakat yang mengeluh atau 

berkomentar terkait jam kerja hal ini yang menyebakan segala urusan masyarakat 

selalu mengalami kendala. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak 

Nur Kulik selaku Kasi Pemerintahan kampung Bumi Jaya mengatakan bahwa 

“peranan kepala desa dalam meningkatkan kinerja perangkat desa, perkembangan 

kampung, penyelesaian masalah dan juga pengambilan keputusan dinilai sudah 

cukup baik karena kepala desa sudah menjalankan segala tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan visi dan misi serta sudah sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan”. (Wawancara, Nur Kulik, 2026) Selain itu kepala desa juga selalu 

berperan aktif dalam memberikan motivasi  kepada seluruh perangkat desa, kepala 

desa sendiri juga menjalin hubungan yang baik terhadap perangkat desa sehingga 

hubungan antara perangkat desa dan kepala desa terjalin baik dan seperti 

hubungan kekeluargaan, selain itu kepala desa juga berperan dalam menghadiri 

atau menyelesaikan sebuah masalah atau konflik yang terjadi dilingkuangan 

masyarakat. Namun sejauh ini, peranan dari kepala desa dinilai masih kurang 

dibidang penyelesaian masalah dan juga pengambilan keputusan dimana kepala 

desa sendiri dianggap kurang kompoten atau kurang tegas dalam menindak dan 

mengambil keputusan-keputusan dari masalah atau kinflik yang terjadi 

dilingkungan masyarakat hal ini yang menyebabkan banyak masalah yang tidak 

dapat diselesaikan didalam kampung baik diselesaikan secara kekeluargan atau 

bahkan secara bangku pemerintah (sesuai aturan yang berlaku). 
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Peranan dari seorang pemimpin baik pemimpin yang berada diruang 

lingkup besar atau yang didalam ruang lingkup kecil (desa atau kampung) dinilai 

sangat penting atau sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu organisasi, 

wilayah atau bahkan suatu kampung, hal ini dapat memberikan dampak yang 

sangat positif terhadap perkembangan dan juga kesejatraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Kholipah selaku kasi pelayanan 

kampung Bumi Jaya dari hasil wawancara tersebut beliau mengatakan “peranan 

dari kepala desa dalam peningkatkan kinerja setiap aparat desa itu sendiri dinilai 

kurang kompoten atau kurang profesional karena kepala desa jarang sekali berada 

dikantor desa dan tidak pernah datang tepat waktu sesuai jam kerja yang telah 

ditetapkan, sehingga segala hal yang berkaitan dengan kepala desa sebagai 

seorang pemimpin selalu mengalami kendala atau keterlambatan, namun peranan 

sebagai seorang pemimpin tetap dijalankan seperti mengikuti atau menghadiri 

segala kegiatan yang terjadi dikampung”. (Wawancara, Kholipah, 2026) 

Selain itu kepala desa juga berperan dalam menyelesaikan masalah atau 

konflik, namun peranan kepala desa dalam peningkatkan kinerja perangkat desa 

dari segi kedisiplinan dinilai kurang kerena kepala desa sendiri jarang berada 

dikantor desa, waktu datang dan pulang juga tidak sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan sehingga kepala desa dinilai kurang disiplin dalam menggunakan 

manajemen waktu yang telah diberikan, kepala desa sendiri juga dinilai kurang 

berperan baik karena kepala desa selalu mengutamakan tugas sendiri atau tugas 

keluarga sehingga segala tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pemimpin 

selalu dikesampingkan hal ini yang menyebabkan disiplin kerja dari kepala desa 

sebagai pemimpin itu sendiri kurang baik, disiplin kerja dan juga kinerja dari 

setiap perangkat desa dapat berjalan dengan baik jika peranan seorang kepala desa 

yang berada didalamnya juga memiliki disiplin kerja yang baik, namun sebaliknya 

jika pemimpin kurang disiplin dalam bekerja maka seluruh bawahan akan 

mengikuti hal seperti ini. Disiplin kerja kepala desa kampung Bumi Jaya dinilai 

kurang baik karena kepala desa selalu mengutamakan dan selalu menyelesaikan 

tugas pribadi dibandingkan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pemimpin.
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Untuk kemajuan sebuah daerah atau sebuah wilaya tidak akan terlepas dari 

peranan seorang pemimpin baik berperan dalam memberikan motivasi, 

peningkatan kinerja atau bahkan dalam hal disiplin kerja, karena jika seorang 

pemimpin memiliki disiplin kerja yang baik, kinerja yang baik dan juga selalu 

memberikan hubungan baik kesetiap rekan atau bawahan dan selalu memberikan 

motivasi maka kinerja dan disiplin kerja akan baik dan berdampak positif 

terhadap perkembangan sebuah wilayah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan Ibu Dian Puji Hastuti selaku kaur Perencanaan kampung Bumi 

Jaya. Ibu Dian Puji Hastuti mengatakan bahwa “peranan kepala desa dalam 

peningkatkan kinerja perangkat desa sudah tergolong baik kerena kepala desa 

selalu memberikan motivasi dan selalu menjalin hubuangan yang baik antara satu 

sama yang lainya, kepala desa juga selalu berperan aktif dalam mengontrol segala 

kegiatan yang dilakukan para aparat desa baik kegiatan didalam desa, kegiatan 

dilingkungan desa atau masyarakat bahkan kegiatan yang berada diluar desa 

kepala desa selalu berperan aktif”. (Wawancara, Dian Puji Hastuti, 2026)

 Selain memberikan motivasi kerja dan mengontrol kerjaan kepala desa 

juga selalu menyampaikan terkait disiplin kerja baik disiplin saat jam masuk 

kerja, istirahat dan juga jam pulang kerja kepala desa juga memberikan kebebasan 

ke setiap perangkat desa untuk bekerja sesuai kemampuan dibidang masing-

masing tanpa harus memberikan tekanan yang berlebihan, namun kepala desa 

memiliki kelemahan dalam bidang memberikan atau meningkatkan kinerja dari 

sisi kedisiplin kerja, hal ini disebabkan karena kepala desa sendiri tidak disiplin 

dalam bekerja baik displin saat waktu datang, istirahat atau bahkan jam pulang, 

sehingga berdampak pada disiplin kerja dari setiap aparat, hal ini yang 

menyebabkan kinerja dari setiap perangkat desa memiliki kekurangan dan dapat 

dinili masih kurang, baik kinerja dari sisi pelayanan, perencanaan, pembangunan 

dan lain sebagainya factor yang paling berpengaruh iyalah disiplin saat datang 

atau saat memberikan pelayanan kepada masyarakat, hal ini yang menyebabkan 

banyaknya pelayanan kepada masyarakat yang menjadi kendala atau bahkan 

terlambat, namun sejauh ini menurut ibu Dian Puji Hastuti selaku kaur 

perencanaan mengatakan peranan kepala desa dalam meningngkatkan kinerja 
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perangkat desa dinilai sudah baik karena kepala desa selalu berperan aktif dalam 

segala aspek dan memberikan kebebasan kepada setiap perangkat desa yang 

bekerja sesuai bidang dan keahliannya masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Ibu Rahmatu 

Fitri selaku kasi kesejahteraan sosial. Menurut Ibu Rahmatu Fitri “peranan kepala 

desa dalam peningkatkan kinerja para perangkat desa peranan kepala desa dalam 

peningkatkan kinerja perangkat desa dianggap masih kurang atau masih tergolong 

cukup baik walau kepala desa sering memberikan motivasi kerja dan selalu 

memberikan atau menjalankan hubungan baik, kepala desa juga sering 

mengingatkan terkait disiplin kerja setiap perangkat desa yang tidak hadir tanpa 

memiliki alasan yang jelas akan selalu ditegur atau diberikan peringatan, selain itu 

kepala desa juga selalu memberikan arahan dan teguran kepada perangkat desa 

yang memiliki kesalahan atau yang kurang aktif dan paham terhadap kerjaan yang 

dilakukan, namun berbicara tentang disiplin kerja kepala desa sendiri memiliki 

disiplin kerja yang kurang baik, kepala desa tidak pernah menjalankan disiplin 

kerja yang telah ditetapkan kepala desa sendiri seringkali lalai atau melanggar 

aturan disiplin kerja, hal yang sering dilanggar yaitu sering datang tidak sesuai 

jam kerja dan selalu tidak berada dikantor desa dengan alasan yang tidak jelas 

terkait kegiatan apa yang dilakukan”. (Wawancara, Rahmatu Fitri, 2026)  Hal ini 

yang menyebabkan disiplin kerja dianggap kurang dan memberikan dampak 

negatif terhadap kinerja dan pelayanan yang diberikan aparat desa kepada 

masyarakat, kepala desa sendiri selalu mengutamakan tugas pribadi dibandingkan 

tugas sebagai seorang pemimpin sehingga banyak kendala yang terus menerus 

terjadi, peranan kepala desa dalam peningkatkan kinerja perangkat desa dinilai 

masih kurang atau cukup baik namun dari segi disiplin kerja kepala desa masih 

dianggap kurang disiplin.

Peranan seorang pemimpin dalam peningkatkan kinerja setiap anggota 

atau setiap pekerja tidak hanya terlihat dari satu aspek melainkan dari berbagai 

aspek diantaranya peranan dalam memberikan motivasi, mengontrol, mengelola, 

disiplin kerja dan lain sebagainya, kinerja seseorang dapat meningkat dan 

memberikan kualitas serta pelayanan yang baik tidak akan pernah terlepas dari 
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peranan seseorang pemimpin, jika seseorang pemimpin memiliki disiplin kerja 

yang tinggai dan selalu berperan aktif dalam mengontrol semua bawahannya dan 

selalu memberikan arahan, motivasi kerja dan memberikan kebebasan yang 

tinggai maka kinerja setiap anggota akan meningkat dan dapat memberikan 

perkembangan yang baik pula, namun sejauh ini peranan kepala desa kampung 

Bumi Jaya dianggap masih kurang walaupun kepala desa selalu berperan dalam 

segala aspek tetapi kepala desa masih kurang dalam menetapkan atau memberikan 

contoh disiplin kerja yang baik dan benar sesuai aturan yang telah dibuat dan 

disepakati bersama. Selain itu, kepala desa juga dianggap masih kurang tegas 

dalam pengambilan sebuah keputusan yang harus diambil pada saat 

menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi sehingga banyak masalah yang 

terjadi dikampung Bumi Jaya yang tidak memiliki titik jelas penyelesaiiannya hal 

seperti ini yang sangat berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa kampung 

Bumi Jaya. 

4.4.2.Kinerja Perangkat Desa Di kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau Tahun 2025

Berbicara dalam hal kinerja, kinerja perangkat desa kampung Bumi Jaya 

pada tahun 2025 belum memiliki perubahan atau masih tergolong cukup baik, 

pemerintah atau perangkat desa kampung Bumi Jaya selalu mengadakan rapat 

setiap akhir bulan dengan tujuan untuk membahas segala kekurangan yang terjadi 

sebelumnya dan meningkatkan segala tanggung jawab di tahap selanjutnya guna 

untuk peningkatkan kinerja dari setiap perangkat desa, namun sejauh ini kinerja 

dari setiap perangkat desa masih tergolong rendah. Hal seperti ini disebabkan 

karena ketidak pahaman terhadap sesuatu hal dan kurang tegasnya seorang 

pemimpin dalam memberikan keputusan atau menegur sehingga kinerja perangkat 

desa belum mengaalami peningkatan dari tahun ketahun hal ini dapat terlihat dari 

banyaknya keluhan yang terus menerus disampaikan oleh masyarakat terkait 

pelayanan selain itu perkembangan kampung yang tergolong lemah atau masih 

lambat karena kualitas pelayanan dan juga kinerja perangkat desa yang masih 

belum mencapai kesempurnaan atau belum memiliki perubahan sama sekali. 



54

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Elisabeth selaku tokoh 

masyarakat terkait hasil kerja dan kinerja dari perangkat desa. Menurut Ibu 

Elisabeth “kinerja perangkat desa sejauh ini masih kurang memuaskan terutama 

dibidang pelayanan terhadap masyarakat hal ini disebabkan karena jam kerja 

kantor yang dianggap masih kurang tepat sehingga berpengaruh terhadap 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, pelayanan yang diberikan selalu 

mengalami keterlambatan atau tidak tepat waktu sehingga tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh masyarakat tidak pernah puas karena segala urusan selalu 

mengalami keterlambatan”. (Wawancara, Elisabeth, 2026) 

Selain itu Ibu Elisabeth juga “memberikan keterangan terkait dengan 

pengelolahan dana yang kurang jelas, dimana terdapat banyak dana yang 

dikeluarkan atau digunakan tidak memiliki bukti dan tujuan yang jelas, banyaknya 

dana yang keluar untuk pembangunan dan juga perbaikan jalan tetapi sejauh ini 

tidak ada bukti nyata baik itu pembangunan atau pengerasan jalan yang dilakukan 

sehingga kinerja aparat desa dinilai masih kurang.” (Wawancara, Elisabeth 2026) 

selain kinerja perangkat desa kinerja kepala desa juga dinilai masih kurang karena 

kepala desa sering kali tidak berada dilokasi atau berada dikantor desa kepala desa 

sendiri juga tidak pernah datang tepat waktu sehingga segala urusan yang 

berkaitan dengan kepala desa selalu menjadi hambatan utama hal hal seperti ini 

yang terus menerus dirasakan atau dialami oleh masyarakat kampung Bumi Jaya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Yohakim terkait kinerja 

aparat desa ditahun 2025 bapak Yohakim mengatakan “bahwa kinerja perangkat 

desa terutama kepala desa dinilai masih kurang hal ini dapat terlihat dari 

perkembangan kampung sejauh ini kampung Bumi Jaya belum memiliki 

perkembangaan sama sekali baik dari segi pembangunan, jam oprasional kantor 

atau dari aspek dan segi lainnya di bandingkan dengan kampung lain yang 

memiliki perkembangan setiap tahunnya”. (Wawancara, Yohakim, 2026).  Selain 

itu bapak Yohakim juga mengatakan “kinerja perangkat desa ini masih kurang 

baik karena kualitas pelayanan dan pengelolahan kampung yang dinilai masih 

lemah terutama kualitas pelayanan, pelayanan yang diberikan oleh perangkat desa 

kepada masyarakat selalu terlambat dan tidak maksimal hal ini disebabkan karena 
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manajeman atau disiplin kerja dari perangkat desa yang dinilai kurang baik atau 

kurang tepat waktu”. (Wawancara, Yohakim, 2026). Sehingga banyak waktu 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan terbuang begitu saja pelayanan yang 

harus diselesaikan dengan cepat dan urusan masyarakat yang harus bisa selesai 

selalu mengalami keterlambatan akibat dari kinerja aparat desa dalam 

menggunakan waktu yang kurang maksimal selain itu dilihat dari segi 

pengelolahan baik pengelolahan dana untuk pembangunan atau untuk bantuan dan 

hal lainnya dinilai masing kurang karena banyaknya dana yang keluar tetapi tidak 

memiliki bukti yang nyata baik dari segi bangunan atau segi lainya. 

Dalam hal ini kinerja dari kepala desa sendiri atau para perangkat desa 

dinilai masih tergolong rendah atau masih belum mengalami perubahan karena 

masih banyaknya pengeluhan atau laporan dari masyarakat terkait kualitas 

pelayanan dan juga pengelolahan dana desa yang masih dianggap kurang puas. 

Masyarakat kampung Bumi Jaya selalu menyampaikan atau selalu memberikan 

protes terkait kualitas pelayanan yang masih kurang sesuai dengan aturan yang 

ada.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan kedalam pembahasan maka 

kesimpulan yang dapat penulis berikan atau kesimpulan yang dapat diambil 

adalah 

1. Peranan kepala desa kampung Bumi Jaya dalam peningkatkan kinerja 

perangkat desa dari tahun 2024-2025 sudah memiliki sedikit perubahan 

atau tergolong cukup baik. Namun, Kepala desa masih dianggap kurang  

dalam mendisiplin para perangkat desa dalam bekerja, baik jam datang, 

istirahat dan jam pulang karena kepala desa sendiri masih kurang dalam 

displin waktu, selain itu kepala desa juga masih mengutamakan urusan 

pribadi, namun sejauh ini kepala desa telah berperan aktif dalam 

mengontrol, mengelola, memberikan motivasi kerja dan memberikan 

kebebasan kepada perangkat desa.

2. Kinerja perangkat desa kampung Bumi Jaya dinilai masih kurang dan 

belum mengalami perubahan dari tahun 2024-2025 kinerja perangkat desa 

masih tergolong kurang baik hal ini terlihat dari banyaknya keluhan yang 

terjadi dilingkungan masyarakat keluhan yang paling sering dirasakan oleh 

masyarakat adalah jam kerja, pelayanan dan pengelolahan dana yang 

dianggap kurang, pelayanan yang diberikan oleh perangkat desa sejauh ini 

selalu mengalami keterlambatan akibat jam datang atau jam kerja yang 

kurang disiplin sehingga kinerja perangkat desa maupun kepala desa 

dianggap belum memiliki perubahan dan masih tergolong rendah atau 

kurang baik.

Saran 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurai didalam pembahasan dan 

berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan adalah

1. Kepala desa kampung Bumi Jaya diharapkan lebih berperan lagi dalam 

peningkatkan kinerja setiap perangkat desa, selain itu disiplin kerja yang 
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telah ditetapkan harus dijalankan, kepala desa diharapkan memberikan 

contoh yang baik bagi semua perangkat guna meningkatkan kinerja dari 

setiap perangkat desa. Secara khusus, Kepala Desa disarankan untuk 

meningkatkan beberapa kemampuan utama, antara lain:

a. Kemampuan Pengambilan Keputusan, Kepala Desa hendaknya lebih 

tegas, objektif, dan berbasis data/aspirasi masyarakat dalam 

mengambil keputusan strategis, terutama yang berkaitan dengan 

kebijakan publik desa dan pengalokasian sumber daya.

b. Kemampuan Memberikan Motivasi, diharapkan Kepala Desa aktif 

memberikan dorongan, penghargaan (reward), maupun apresiasi 

kepada Perangkat Desa yang berprestasi guna menumbuhkan semangat 

kerja dan loyalitas dalam menjalankan tugas pelayanan.

c. Kemampuan Komunikasi, Kepala Desa diharapkan lebih memperbaiki 

dan memperkuat pola komunikasi dua arah baik komunikasi internal 

dengan Perangkat Desa maupun komunikasi eksternal dengan warga 

masyarakat sehingga setiap kebijakan dan informasi dapat 

tersampaikan secara transparan dan meminimalisir salah paham.

d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan, Mengoptimalkan fungsi 

pengawasan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan tugas harian 

Perangkat Desa untuk memastikan seluruh program kerja berjalan 

sesuai target dan aturan yang berlaku.

e. Kemampuan Mengendalikan Emosi, Diharapkan Kepala Desa mampu 

bersikap tenang, bijaksana, dan profesional dalam menghadapi 

berbagai tekanan, konflik internal, maupun keluhan warga, serta 

menjadi teladan dalam menjaga kedisiplinan kerja

2. Kinerja setiap perangkat desa diharapkan mengalami perubahan ditahun 

yang akan datang guna meningkatkan daya puas yang dirasakan oleh 

masyarakat, selain itu pengelolahan dana desa diharapkan lebih 

diperhatikan sehingga dana yang digunakan memiliki bukti yang jelas 

yang dapat dilihat atau digunakan oleh masyarakat, kinerja setiap 

perangkat desa diharapkan lebih diperhatikan lagi baik dari segi disiplin 
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kerja, pelayanan dan pengelolahan dana desa. Perangkat Desa diharapkan 

dapat melakukan pembenahan internal yang berfokus pada tiga aspek 

utama:

a. Prestasi Kerja, Perangkat Desa hendaknya berupaya mencapai target 

kerja secara berdaya guna dan berhasil guna (efektif dan efisien), baik 

dalam penyelesaian administrasi desa maupun pelaksanaan pelayanan 

harian kepada warga.

b. Keahlian dan Kompetensi, Mengembangkan kapasitas diri melalui 

pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi, dan pemahaman aturan 

hukum terkait tata kelola desa, khususnya dalam pengelolaan serta 

pembukuan Dana Desa agar senantiasa akuntabel, transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada masyarakat.

c. Perilaku dan Sikap Kerja, Perangkat desa harus meningkatkan 

kedisiplinan waktu, keramahan, serta kesantunan dalam memberikan 

pelayanan. Budaya kerja yang profesional, responsif, dan ramah 

lingkungan harus ditanamkan sebagai bentuk kepedulian terhadap 

kebutuhan masyarakat.

3. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan objek 

yang sama dan dengan judul yang sama diharapkan lebih memperhatikan 

atau lebih fokus pada kinerja, disiplin kerja dan peranan kepala Desa 

(Pemimpin), karena berkembang atau tidaknya sebuah wilayah (Kampung) 

tidak akan pernah terlepas dari peranan seorang pemimpin.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1  Surat Balasan Penelitian
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Lampiran  2 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Penulis menuyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang akan dilakukan 
kepada informan perangkat desa dan warga Kampung Bumi Jaya Kecamatan 
Talisayan Kabupaten Berau guna mendapatkan data yang sesuai dengan 
permasalah penelitian. Adapun pertanyaan yang akan diajukan yakni sebagai 
berikut:

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana peranan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai 

kantor desa?

2. Bagaimana kinerja yang dari aparat atau perangkat desa?

3. Bagaimana peranan pemimpin dan perangkat desa dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi di lingkungan masyarakat 

4. Bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan perangkat desa?

5.  Bagaimana rencana kerja dan waktu kerja dari perangkat desa?

6. Bagaimana disiplin kerja dari aparat atau perangkat desa ?

7. Bagaimana hubungan antara, pemimpin,aparat dan juga masyarakat?

8. Bagaimana peranan kepala desa dan aparat desa dalam pengambilan 

keputusannya?

9. Bagaimana peranan kepala desa dalam mengontrol keuangan dan 

pembangunan desa ?

10. Bagaimana kinerja aparat desa dalam mengelola segala bantuan desa?
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Lampiran  3  Jadwal Observasi

JADWAL OBSERVASI

No Hari/Tanggal Angeda Kegiatan

1 Sabtu, 11 - 24 Oktober 2025 Perkenalan,pengamatan kegiatan,mengamati 

kinerja,displin kerja dan Izin Penelitian

2 Sabtu, 25 Oktober 2025 Melakukan wawancara perangkat desa dan 

kepala desa.

3 Minggu, 26 Oktober 2025 Melakukan wawancara dengan masyarakat.

 

Lampiran 4 Dokumentasi

Dokumentasi 1 Kantor Desa Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 

Kabupaten Berau
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Dokumentasi 2 Wawancara Dengan Bapak Muhammad Taufik Selaku Sekretaris 

Desa

Dokumentasi 3 Dengan Bapak Nur Kulik selaku Kasi pemerintahaan
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Dokumentasi 4 Dengan Ibu Kholipah Selaku Kasi Pelayanan 

Dokumentasi 5 Dengan Ibu Dian Puji Astuti Selaku Kaur Perencanaan 



67

Dokumentasi 6 Wawancara dengan Ibu Rahmantul Fitri Selaku Kasi Kesejateraan 
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Dokumentasi 7 Wawancara Dengan Ibu Elisabeth Areli Selaku Masyarakat
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